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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui evaluasi manajemen kelas 

khusus olahraga (KKO) Sekolah Menengah Atas Negeri atau SMA N 4 Yogyakarta 

dikaji dari aspek context, input, process dan product sekaligus mengetahui apakah 

program KKO yang telah berjalan di SMA N 4 Yogyakarta telah dikelola secara 

optimal. Evaluasi dilihat dari aspek context, input, process dan product karena 

penelitian ini akan menggunakan model evaluasi CIPP. 

Sesuai dengan paragraf sebelumnya penelitian ini merupakan jenis penelitian 

campuran (mix method) dengan model evaluasi CIPP. Teknik sampling 

menggunakan teknik purposive sampling sehingga mendapatkan sampel pengelola 

program berjumlah enam orang dan siswa KKO kelas XII yang berjumlah 36 orang. 

Evaluasi menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengambilan data 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner dan wawancara. 

Hasil penelitian ini yaitu evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta 

dari keseluruhan aspek mendapatkan nilai 3,18 yang berarti sedang sehingga 

manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta masih belum optimal. Hasil dari masing-

masing aspek yaitu aspek context masuk kriteria baik, input sedang process kurang 

dan product sedang. Terdapat catatan penting yang bersifat fundamental pada aspek 

input, process dan product. Oleh karena itu rekomendasi dari peneliti bagi 

pengelola antara lain aspek context untuk lebih dioptimalkan agar menjadi lebih 

baik lagi, aspek input yaitu mengubah penjurusan siswa KKO dari IPS ke IPA 

karena tidak sesuai dengan input yang diinginkan oleh fakultas keolahragaan, aspek 

process memutuskan apakah siswa KKO akan menggunakan kurikulum IPA seperti 

siswa reguler atau membuat kurikulum baru dan aspek product bekerjasama dengan 

Walikota Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta Provinsi untuk memberikan 

pemahaman kepada masyarakat bahwa KKO di tingkat SMA akan lebih tepat dan 

optimal jika dimasukkan ke dalam jurusan IPA. 

 

 

Kata kunci: Evaluasi, Manajemen, Kelas Khusus Olahraga, SMA Negeri 4 

Yogyakarta 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the evaluation of the management of special 

sports class (KKO) in the high school level at SMA N 4 Yogyakarta (Yogyakarta 4 

High School) studied from the context, input, process and product aspects as well 

as to find out whether the KKO program that has been running at SMA N 4 

Yogyakarta has been managed optimally. Evaluation is seen from the aspect of 

context, input, process and product since this research use the CIPP evaluation 

model. 

In accordance with the previous paragraph, this research was a mixed type of 

research (mixed method) with the CIPP evaluation model. The sampling technique 

used purposive sampling technique so as to get a sample of six program managers 

and 36 students of twelfth grade of KKO class. Evaluation used the quantitative and 

qualitative approaches. Collecting the data was conducted by using the research 

instruments in the form of questionnaires and interviews. 

The results of this research are the evaluation of the management of KKO 

program at SMA N 4 Yogyakarta from all aspects to get a value of 3.18 which 

means in the moderate category so that the management of KKO program at SMA 

N 4 Yogyakarta is still not optimal. The results of each aspect, such as the context 

aspect is in good criteria, the input is in the moderate category, process in the poor 

category, and the product is in the moderate category. There are important things to 

consider in terms of input, process and product. Hence, the recommendations from 

researchers for managers include aspects of context to be further optimized to be 

even better. Input aspects emphasize on the changing the majors of KKO students 

from Social Sciences to Natural Sciences as it does not match the input desired by 

the Sports Faculty. The process aspect decides whether KKO students will use the 

science curriculum like regular students or create new curriculum. The product 

aspects in collaboration with the Mayor of the Regency/City and Provincial 

Education Offices to provide an understanding to the public that KKO program at 

the high school level will be more optimal and appropriate if it is integrated in the 

science department. 

Keywords: Evaluation, Management, Special Sports Class, SMA Negeri 4 

Yogyakarta.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Negara Indonesia memiliki peraturan resmi tentang Pendidikan. Peraturan 

tersebut berada dalam Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 Pasal 31 ayat 1. Pasal 

diatas berisikan seluruh masyarakat Indonesia memiliki hak untuk mendapatkan 

Pendidikan. Mendapatkan Pendidikan dapat dilakukan kapanpun dan dimanapun. 

Indonesia telah menyediakan layanan Pendidikan kepada seluruh masyarakat, yaitu 

melalui sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas hingga 

universitas yang memiliki status negeri. Berbagai macam pendidikan telah ada di 

masing-masing sekolah seperti pendidikan karakter, sehingga langkah ini menjadi 

langkah awal negara untuk memajukan negeri menggunakan sumber daya manusia 

lokal yang telah diberi pembekalan pendidikan sejak dini untuk bersaing dengan 

negara-negara lain. 

Menurut Sudarsana (2016: 44) pembangunan pendidikan nasional adalah 

langkah-langkah yang dilakukan agar masyarakat memilki kualitas, mandiri, maju 

dan modern. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan harus selalu di 

kembangkan dari waktu ke waktu. Tujuan akhir yang akan di dapat yaitu 

masyarakat akan memiliki kualitas yang baik, mandiri, memiliki semangat untuk 

selalu menjadi yang lebih baik serta bergaya hidup modern. Pendidikan menjadi 

pintu awal meraih kesuksesan, karena kita dapat melihat perkembangan terkini 

negara-negara lain, sehingga sebagai individu kita dapat selalu berusaha 

meningkatkan kemampuan yang dimiliki agar dapat bersaing dengan negara-negara 

lain demi meningkatkan harkat dan martabat bangsa. 
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Sekolah menjadi sarana yang paling mudah untuk mendapatkan pendidikan 

yang layak. Contoh pendidikan yang dapat didapat di lingkungan sekolah yaitu 

pendidikan jasmani. Physical education atau pendidikan jasmani menjadi salah satu 

mata pelajaran ujian program Internasional Baccalaureate (IB) di eropa dan 

internasional Forey & Cheung (2019: 91). Program IB diatas merupakan fondasi 

program pendidikan yang digunakan di internasional. Pendapat diatas memberikan 

persepsi bahwa pendidikan jasmani atau physical education merupakan mata 

pelajaran yang penting untuk diberikan kepada siswa. Pendidikan jasmani tersedia 

hampir dari jenjang sekolah dasar hingga tingkat universitas. Hal ini dianggap 

penting karena kebugaran jasmani seseorang akan menentukan kinerja orang 

tersebut dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 

Kemampuan masing-masing individu dalam melakukan aktivitas fisik ketika 

mengikuti pendidikan jasmani berbeda-beda. Melalui pendidikan jasmani 

seseorang dapat memiliki pengetahuan, keterampilan serta rasa percaya diri ketika 

melakukan aktivitas fisik bahkan hingga menentukan aktivitas fisik sebagai gaya 

hidup yang dipilih hingga di masa mendatang Society of Health and Physical 

Educators dalam Faigenbaum et al., (2015: 1255). Banyak faktor-faktor yang 

menentukan kesanggupan seseorang untuk dapat beraktivitas fisik dengan baik, 

benar dan aman. Pendidik harus teliti dalam melihat potensi siswa ketika proses 

pembelajaran. Kesalahan dalam pemilihan pengembangan potensi diri akan 

berdampak kepada daya tarik siswa untuk mempelajari apa yang sedang dipelajari. 

Apabila pendidik memberikan pembelajaran yang tidak sesuai dengan potensi diri 
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siswa, tidak menutup kemungkinan siswa akan mengabaikan bahkan menolak 

secara terang-terangan di depan pendidik. 

Potensi atau bakat jika dikembangkan dengan tepat akan muncul siswa-siswa 

yang berprestasi. Prestasi itu sendiri terdiri dari dua macam, yaitu prestasi akademik 

dan non akademik. Retnowati et al., (2016: 521) mengatakan prestasi akademik 

yaitu prestasi seorang siswa yang melahirkan dalam bidang pengetahuan. Prestasi 

akademik erat dengan perlombaan atau kompetisi cerdas cermat dan penelitian. 

Siswa yang memiliki potensi ini memiliki minat besar terhadap dunia pengetahuan. 

Siswa akan selalu mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi dari waktu ke waktu 

bahkan hingga menciptakan penemuan-penemuan baru. Prestasi yang kedua yaitu 

prestasi non akademik. Prestasi ini sering disebut dengan prestasi ekstrakulikuler. 

Ekstrakulikuler yaitu kegiatan-kegiatan di luar pelajaran formal yang ada di dalam 

sekolah (Amin et al., 2019: 116). Contoh kemampuan non akademik yaitu 

keterampilan fisik. Keterampilan fisik disini mengarah kepada kemampuan 

seseorang untuk berolahraga dengan baik, benar dan aman bahkan hingga 

menguasai salah satu cabang olahraga.  

Yogyakarta sebagai kota pendidikan di Indonesia terdapat beberapa sekolah 

yang memiliki fasilitas kelas khusus untuk pengembangan prestasi non akademik. 

Kelas itu disebut Kelas Khusus Olahraga atau disingkat dengan KKO. Tujuan 

utama keberadaan KKO yaitu mengembangkan serta menciptakan atlet-atlet dalam 

berbagai bidang olahraga untuk dapat berprestasi baik di tingkat daerah hingga 

internasional. Siswa yang telah diarahkan oleh orang tua mereka sejak usia dini 

untuk memilih jalur non akademik dapat memilih KKO sebagai tempat 
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mendapatkan pendidikan. Salah satu sekolah yang memiliki layanan KKO di DIY 

yaitu Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Yogyakarta (SMA N 4 Yogyakarta). 

Mengingat jenjang SMA akan berlanjut ke jenjang perkuliahan, layanan KKO yang 

diberikan SMA N 4 Yogyakarta telah memiliki hubungan kerja sama dengan 

perguruan tinggi setempat. Perguruan tinggi tersebut yaitu Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY) khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan (FIK). 

Peneliti telah melakukan survei awal penelitian. Survei dilakukan dengan cara 

melakukan pencarian dokumen terkait penerimaan mahasiswa baru (PMB) UNY 

melalui website resmi yaitu pmb.uny.ac.id dan laman resmi KKO SMA N 4 

Yogyakarta terkait penerimaan peserta didik baru dan melakukan wawancara 

kepada alumni KKO SMA N 4 Yogyakarta yang melanjutkan studi di FIK UNY 

berjumlah 4 orang yang pernah merasakan penjurusan ke dalam jurusan IPS 

mengingat KKO SMA N 4 Yogyakarta memiliki hubungan kerjasama dengan FIK 

UNY. Hasil pencarian melalui website PMB UNY dan laman resmi KKO SMA N 

4 Yogyakarta penerimaan siswa KKO tahun 2021 berjumlah 36 orang dan langsung 

masuk dalam penjurusan IPS atau Sosial Humaniora (SOSHUM), sedangkan dalam 

laman resmi PMB UNY tahun 2022 tertulis bahwa seluruh program studi (prodi) di 

Fakultas Ilmu Keolahragaan masuk dalam jurusan IPA atau Sains dan Teknologi 

(SAINTEK).  

Berdasarkan data tersebut, timbul sebuah masalah yaitu kondisi tidak sesuai 

antara apa yang dipelajari siswa KKO dengan yang akan dipelajari ketika masuk 

jenjang perkuliahan karena KKO SMA N 4 Yogyakarta bekerjasama dengan FIK 

UNY terkait pengelolaan siswa KKO. Hal ini tentunya membuat siswa KKO akan 
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mengalami kesulitan ketika masuk ke jenjang perkuliahan karena di jenjang SMA 

selama 3 tahun mendalami ilmu SOSHUM tetapi di jenjang perkuliahan wajib 

mempelajari ilmu SAINTEK.  

Survei selanjutnya yaitu melihat susunan kepengurusan dalam hal ini sebagai 

pengelola program KKO SMA N 4 Yogyakarta di melalui website resmi SMA N 4 

Yogyakarta yaitu https://patbhe-jogja.sch.id/. Berdasarkan pencarian tersebut 

terdapat masalah selanjutnya yang ditemukan. Masalah tersebut yaitu tidak terdapat 

pengurus KKO SMA N 4 Yogyakarta secara resmi. Pada laman resmi, hanya 

dipaparkan struktur kepengurusan sekolah secara umum. Hal ini memungkinkan 

program KKO tidak dikelola secara baik dan benar, karena program tidak dapat 

dipertanggung jawabkan apabila terdapat kendala atau ketidaksesuaian antara 

penawaran terhadap implementasi di lapangan karena belum terdapat struktur 

kepengurusan resmi yang memiliki tugas mengelola program KKO di SMA N 4 

Yogyakarta. Program KKO yang berjalan tidak baik, akan berdampak pada produk 

luaran tidak sesuai dengan keinginan. Pada aspek ini siswa KKO menjadi produk 

luaran yang diharapkan memiliki prestasi di bidang non akademik tetapi tidak 

meninggalkan kemampuan akademik masing-masing. 

Survei terakhir yaitu melakukan wawancara kepada mahasiswa alumni KKO 

SMA N 4 Yogyakarta yang melanjutkan studi ke FIK UNY berjumlah 4 orang dan 

pernah merasakan masuk dalam jurusan IPS. Pertanyaan wawancara berisikan 

seputar apa yang dirasakan siswa KKO setelah melanjutkan studi ke FIK UNY 

mengingat siswa KKO yang memiliki keterampilan di bidang olahraga melanjutkan 

studinya yang mempelajari tentang olahraga. Hasil wawancara ini ternyata 

https://patbhe-jogja.sch.id/
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berhubungan dengan survei awal yang dilakukan peneliti yaitu seluruh mahasiswa 

yang di wawancara memberikan jawaban mengalami kendala di bidang akademik 

ketika melanjutkan studi di FIK UNY. Kendala akademik yang dialami yaitu tidak 

bisa memahami ilmu yang diajarkan ketika proses perkuliahan berlangsung. 

Seluruh program studi (Prodi) FIK UNY sudah ditetapkan sebagai Prodi dengan 

dasar ilmu SAINTEK, mahasiswa mengatakan sejak awal semester perkuliahan 

berlangsung sangat sulit untuk memahami ilmu yang diberikan Bapak dan Ibu 

dosen karena ketika duduk di bangku SMA mempelajari ilmu SOSHUM. Masalah 

ini memiliki hubungan dengan kesalahan penjurusan yang dilakukan oleh pihak 

SMA N 4 Yogyakarta yaitu menjuruskan siswa KKO ke dalam ilmu SOSHUM. 

Hal tersebut memiliki dampak negatif yang serius, yaitu mahasiswa alumni KKO 

SMA N 4 Yogyakarta mengalami kesulitan untuk memahami ilmu yang diajarkan 

di FIK UNY yaitu ilmu SAINTEK. 

Berdasarkan masalah diatas peneliti ingin melakukan evaluasi terhadap 

manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dengan salah satu model evaluasi yang 

ada. Evaluasi diperlukan karena pengertian olahraga itu sendiri adalah kegiatan 

seseorang untuk senantiasa bergerak atau beraktifitas fisik dalam, rangka 

mendapatkan tubuh yang sehat dan bugar. Gerak manusia memiliki aturan yang 

didasari dengan sains agar gerak manusia tersebut dapat memberikan dampak 

positif Mashuri et al., (2019: 386). Sains menurut KBBI memiliki arti tentang ilmu 

pengetahuan alam. Oleh karena itu penelitian evaluasi ini harus dilakukan karena 

berdasarkan landasan teoritis diatas mengartikan bahwa olahraga memiliki 

keterkaitan dengan gerak dari seseorang dimana gerak itu sendiri memiliki dasar 
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sains atau ilmu pengetahuan alam. Kesalahan penjurusan KKO dimasukkan ke 

dalam jurusan IPS yang dialami oleh beberapa alumni KKO SMA N 4 Yogyakarta 

yang melanjutkan studi di bidang olahraga tentu perlu dilakukan evaluasi karena 

program KKO yang berhubungan olahraga sudah seharusnya didasari ilmu 

pengetahuan alam atau IPA jika merujuk dari landasan teoritis diatas. 

Metode atau model evaluasi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu 

model evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP merupakan singkatan dari empat aspek 

yaitu context, input, process dan product. Tujuan dari evaluasi dengan model CIPP 

yaitu dapat menyelesaikan masalah yang ditemukan dengan kajian secara 

menyeluruh. Kajian menyeluruh dalam penelitian ini yaitu evaluasi pengelolaan 

KKO SMA N 4 Yogyakarta dapat ditinjau dari aspek konteks (context) dari KKO 

SMA N 4 Yogyakarta itu sendiri, masukan (input) baik dari sisi pengelola KKO 

dan calon siswa KKO, proses (process) KKO berlangsung dan produk (product) 

dalam hal ini siswa KKO sebagai produk apakah sesuai dengan harapan atau tidak. 

Melalui evaluasi CIPP ini harapan yang diinginkan yaitu ke depan tercipta sebuah 

sistem manajemen program KKO yang baik dan benar khususnya di SMA N 4 

Yogyakarta agar menghasilkan produk yang berkualitas dan dapat diterima di 

masyarakat. 

B. Deskripsi Program 

Dari latar belakang yang disebutkan di atas deskripsi program penelitian 

evaluasi yang akan digunakan yaitu model evaluasi CIPP. Model evaluasi CIPP ini 

akan menyelesaikan masalah penelitian dari aspek context, input, process dan 

product menggunakan instrumen penelitian yang telah di validasi oleh ahli serta 
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dilakukan uji instrumen di lokasi lain untuk mendapatkan nilai reliabilitas intrumen 

sebelum digunakan untuk pengambilan data penelitian. Masalah penelitian yang 

akan diselesaikan dengan model evaluasi CIPP yaitu: 

1. Mahasiswa FIK UNY yang merupakan alumni dari KKO SMA N 4 

Yogyakarta mengalami kendala akademik efek dari kesalahan penjurusan 

bidang ilmu ketika duduk di bangku SMA. 

2. Ketidaksesuaian penjurusan bidang ilmu siswa KKO SMA N 4 Yogyakarta 

dengan bidang ilmu yang akan diambil ketika melanjutkan ke jenjang 

perkuliahan. 

3. Tidak ada pengurus resmi KKO SMA N 4 Yogyakarta di website resmi 

sekolah sehingga muncul indikasi KKO SMA N 4 Yogyakarta belum dikelola 

secara optimal. 

C. Pembatasan dan Rumusan Masalah 

Mengingat luasnya cakupan masalah, keterbatasan waktu dan dana penelitian 

ini maka penulis perlu membatasi masalah. Penelitian ini hanya akan membahas 

tentang evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta. 

Dari batasan permasalahan yang disebutkan di atas maka rumusan masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

context? 

2. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

input? 
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3. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

process? 

4. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

product? 

5. Apakah program KKO SMA N 4 Yogyakarta sudah dikelola secara optimal? 

D. Tujuan Evaluasi 

Berdasarkan lima rumusan masalah di atas, muncul lima buah tujuan dari 

penelitian ini antara lain:  

1. Mengetahui evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari 

aspek context 

2. Mengetahui evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari 

aspek input 

3. Mengetahui evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari 

aspek process 

4. Mengetahui evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari 

aspek product 

5. Mengetahui apakah manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta telah dikelola 

secara optimal berdasarkan aspek context, input, process dan product. 

E. Manfaat Evaluasi  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka harapan dari penelitian ini 

mempunyai manfaat baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Teoritis 

a. Penelitian ini dapat menciptakan sebuah prinsip tentang sistem manajemen 

kelas khusus olahraga yang baik dan benar dengan orientasi kepentingan 

jangka panjang 

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai titik acuan tentang evaluasi sistem 

manajemen kelas khusus olahraga dengan model evaluasi context, input, 

process dan product (CIPP). 

c. Memberi sumbangan pendidikan khususnya di bidang manajemen 

olahraga bagi Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. 

2. Praktis 

a. Bermanfaat bagi pihak pengelola atau SMA N 4 Yogyakarta dalam hal 

cara mengelola atau melakukan sistem manajerial program KKO. 

b. Bermanfaat bagi dinas pendidikan sekitar dalam hal pentingnya mengelola 

serta membina siswa-siswi KKO agar dapat berprestasi baik di jalur non-

akademik sebagai mana mestinya tanpa melupakan aspek akademik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Evaluasi 

Menurut Kartomo & Slameto (2016: 221)evaluasi adalah proses penilaian 

atas hasil kerja atau kebijakan yang telah diambil. Evaluasi merupakan proses 

penilaian terhadap hasil capaian dari sebuah kegiatan yang telah dilakukan Nugraha 

et al., (2019: 41). Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian evaluasi 

yaitu kegiatan yang memiliki tujuan untuk mengkaji atau menilai apakah program 

yang telah dirancang telah berjalan sesuai dengan rencana atau tidak. Selain 

program berjalan atau tidak, sebagai evaluator harus mempertimbangkan apakah 

program yang berjalan memiliki tingkat efisiensi dan efektif tinggi atau rendah.  

Sebuah organisasi ketika tidak melakukan evaluasi maka organisasi tersebut 

tidak bisa belajar dan berkembang Brown et al., (2015: 136). Evaluasi dapat 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan. Penilaian dapat dilakukan setiap akhir bulan 

atau 3 bulan sekali bahkan 1 tahun sekali, semua tergantung situasi dan kondisi di 

lapangan. Kegiatan ini tentu memiliki manfaat bagi keberlangsungan program ke 

depan. Pengambil kebijakan sangat memerlukan hasil evaluasi agar dapat membuat 

kebijakan-kebijakan di waktu mendatang. Kegiatan evaluasi dapat dimasukkan 

dalam sebuah penelitian. Penelitian itu dapat disebut dengan penelitian evaluasi 

atau penelitian evaluatif, di bawah ini disampaikan tentang perbedaan evaluasi 

dalam penelitian dan evaluasi sebuah program menurut Munthe (2015: 6-7)  
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a. Penelitian Evaluasi 

1) Bertujuan untuk mengetahui sesuatu lalu hasil pengamatan tersebut 

dideskripsikan 

2) Dimulai dari rumusan masalah dan hasil dari penelitian evaluasi dapat 

menjawab rumusan masalah 

b. Evaluasi Program 

1) Bertujuan untuk mengetahui mutu hasil sebuah program dan nantinya 

dibandingkan dengan kriteria atau standar tertentu 

2) Mengetahui tingkat keberhasilan tujuan program sekaligus mengetahui 

kekurangan dan penyebab dari kekurangan tersebut 

Jika diamati uraian diatas, menunjukkan bahwa evaluasi dalam sebuah 

penelitian serta evaluasi program memiliki kesamaan yaitu bertujuan untuk 

mengetahui sesuatu. Maksud sesuatu disesuaikan dengan kepentingan yang 

diinginkan. Manajemen olahraga sebagai disiplin ilmu manajemen yang baru 

berkembang memberi kebebasan evaluasi akan dimasukkan dalam kategori 

penelitian atau sebagai evaluasi program. Dalam penelitian ini, KKO SMA N 4 

Yogyakarta menjadi sesuatu yang ingin diketahui oleh peneliti yang dihubungkan 

dengan identifikasi serta rumusan masalah penelitian. 

Monitoring serta evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipisahkan ketika 

berbicara tentang manajemen olahraga. Manajemen sebuah program atau sesuatu 

tentang olahraga membutuhkan monitoring secara terjadwal terhadap program yang 

sedang berjalan. Monitoring yang terjadwal dan terkontrol akan memudahkan pihak 

penyedia layanan program untuk mengambil keputusan terutama pada saat 
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menemukan hal-hal baru di lapangan ketika program sedang berjalan. Bukan hal 

yang tidak mungkin terjadi modifikasi program pada saat proses monitoring oleh 

pengelola jika implementasi program berjalan kurang atau tidak maksimal. 

Modifikasi dapat dilakukan dengan catatan tanpa mengubah tujuan dari berjalannya 

program sehingga tujuan program tetap dapat tercapai walaupun dilakukan 

modifikasi di tengah berjalan 

Evaluasi hadir sebagai penentu keberlanjutan program ke depan. Tujuan dari 

evaluasi yaitu memberikan nilai terhadap kegiatan serta memberikan usulan 

perbaikan Molas-Gallart (2015: 117)Setelah rangkaian monitoring berjalan, hal 

terakhir yang dilakukan yaitu evaluasi dengan memperhatikan hasil monitoring 

yang dilakukan. Hasil evaluasi akan berbentuk data berupa solusi pemecahan 

masalah atau perbaikan program agar mendapatkan tujuan yang ingin dicapai. 

Evaluasi dapat dilakukan pada saat program berjalan atau pada periode akhir ketika 

rapat tahunan sebagai bentuk penilaian atas berjalannya program dari awal hingga 

akhir. 

Penelitian evaluasi tentu sama dengan penelitian-penelitian yang lain. 

Pertama terdapat latar belakang penelitian yang berisikan masalah penelitian, 

tujuan dan manfaat penelitian. Kedua yaitu kajian teori tentang topik penelitian 

yang akan dibahas. Ketiga adalah metode penelitian, menjelaskan tentang seluruh 

hal yang terkait dengan petunjuk teknis pelaksanaan penelitian. Keempat yaitu 

pembahasan atas hasil penelitian yang sudah diperoleh dan dilakukan analisis 

disesuaikan dengan kajian teori. Kelima yaitu kesimpulan dan saran dari peneliti. 

Terakhir yaitu daftar pustaka dari seluruh sumber referensi dalam penelitian. 
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2. Metode Evaluasi CIPP  

Metode evaluasi sebuah program terdiri dari berbagai macam. Salah satu 

metode CIPP yang dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam. CIPP adalah metode 

evaluasi dengan mempertimbangkan empat aspek yaitu context (konteks), input 

(masukan), process (proses) dan product (produk atau luaran). Komponen dalam 

CIPP digunakan sebagai alat identifikasi kebutuhan di lingkungan masyarakat, 

memantau keberlangsungan program, pengembangan program serta alat penilaian 

tentang hasil dari sebuah program Powell & Conrad (2015: 22). Oleh karena itu 

dapat disimpulkan model evaluasi CIPP adalah model evaluasi untuk menilai 

program dengan mempertimbangkan beberapa aspek, antara lain aspek context, 

input, process dan product. 

Kerangka berpikir yang komprehensif untuk melakukan evaluasi secara 

formatif dan sumatif sebuah program, proyek dan institusi yaitu menggunakan 

metode evaluasi CIPP Finney (2019: 10). Hasil evaluasi dari metode CIPP 

ditujukan kepada manajer dan dari hasil ini evaluasi ini akan menentukan kebijakan 

yang seharusnya diambil oleh manajer. CIPP memberikan rekomendasi yang tepat 

berdasarkan kajian atau literatur ilmiah kepada pengelola program. Rekomendasi 

bersifat fleksibel, arti fleksibel disini yaitu boleh dilaksanakan atau tidak 

dilaksanakan oleh pengelola. Hal paling penting dari rekomendasi CIPP yaitu dapat 

digunakan sebagai bahan diskusi instansi melibatkan peneliti dan pihak eksternal 

yang memiliki hubungan dengan program binaan. 

 Masukan dari pimpinan yang bersifat mewakili dari keseluruhan dibutuhkan 

dalam metode ini untuk dapat meneliti secara menyeluruh Lippe & Carter (2018: 
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2). Keterlibatan pimpinan dalam evaluasi CIPP akan memberikan hasil yang 

terstruktur dan sistematis. Informasi yang didapatkan urut dari penerima pelayanan 

atau program, staf atau karyawan pelaksana program hingga pimpinan atau 

penanggung jawab dari program tersebut. Evaluasi CIPP mengarah atau ditujukan 

kepada pengelola atau orang yang memiliki wewenang dalam mengambil 

keputusan Muryadi (2017: 8). Peran CIPP diharapkan dapat memberikan bantuan 

berupa perspektif khususnya bagi pimpinan atau pengelola sebuah program untuk 

memutuskan keberlanjutan program ke depan. Pihak evaluator akan lebih baik jika 

berasal dari pihak eksternal atau netral agar hasil evaluasi bersifat objektif sesuai 

dengan keadaan atau realita di lapangan. 

Melakukan evaluasi dengan model CIPP memberikan manfaat secara 

formatif dan secara sumatif. Manfaat secara formatif berupa perbaikan serta 

pengembangan atas program yang diteliti ketika program sedang berjalan, 

sedangkan sumatif yaitu berupa penentuan pengambilan keputusan oleh pimpinan 

berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh. Bin Mubayrik (2020: 2) dalam 

penelitiannya yang berjudul “New Trends in Formative-Summative Evaluations for 

Adult Education” mengatakan bahwa pelaksanaan evaluasi secara formatif yaitu 

ketika kursus berjalan dalam rangka melakukan evaluasi pembelajaran siswa. 

Berdasarkan paparan pelaksanaan evaluasi formatif diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa evaluasi formatif dilakukan ketika program berjalan yang nantinya dapat 

digunakan sebagai alat kontrol dan alat evaluasi program agar dapat menghasilkan 

luaran yang optimal. 
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Mempelajari berbagai model evaluasi akan membantu seseorang untuk 

mengisi celah yang ada dalam prosedur pelaksana evaluasi Sopha & Nanni (2019:  

1363). Manfaat formatif dan sumatif merupakan bentuk nyata bahwa evaluasi dapat 

dilakukan di tengah-tengah program maupun di akhir terselenggaranya program 

sesuai dengan penjelasan secara umum evaluasi di anak subbab sebelumnya. Pada 

anak subbab “Evaluasi” dituliskan bahwa evaluasi dapat dilakukan ditengah-tengah 

dan diakhir program, di sinilah proses evaluasi akan memberikan manfaat formatif 

dan sumatif. Apabila ditarik ke dalam pengelolaan KKO khususnya di SMA N 4 

Yogyakarta, ketika evaluasi dilakukan di tengah-tengah berjalannya program, 

perbaikan serta pemberhentian pendukung program dapat saja dilakukan guna 

melancarkan keberlangsungan program KKO. Aspek-aspek model evaluasi CIPP 

dalam sebuah program memiliki peran yang penting serta esensial terutama pada 

saat perencanaan, implementasi dan penilaian Esgaiar & Foster (2019: 106-107). 

Evaluasi akhir akan memberikan manfaat berupa keputusan akhir apakah program 

KKO ini tetap berjalan di tahun selanjutnya atau tidak. Jika dilanjutkan, 

berdasarkan evaluasi formatif kemarin apa saja yang perlu ditingkatkan guna 

memperbaiki kualitas program KKO. Jika tidak dilanjutkan, evaluasi ini dapat 

diajukan kepada dinas terkait tentang pemberhentian program setelah dilakukan 

evaluasi akhir oleh pihak sekolah. 

Pelaksanaan evaluasi dengan metode CIPP tentu memiliki prosedur yang 

sistematis. Tahapan evaluasi dengan model CIPP terdiri dari: 

1. Penilaian terhadap context yang akan meneliti tentang latar belakang sebuah 

program dibentuk. 
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2. Penilaian terhadap input yaitu menilai tentang segala sesuatu yang berupa 

masukan dalam sebuah program dapat berupa benda atau manusia. 

3. Penilaian terhadap process akan menilai tentang bagaimana implementasi 

rancangan program di lapangan. 

4. Penilaian terhadap product akan menilai tentang hasil dari rencana serta 

implementasi program yang telah berjalan dalam kurun periode-periode 

tertentu. 

a. Evaluasi Context 

Evaluasi context membahas tentang asal usul program disusun, tata aturan 

yang ada dalam sebuah program dan tujuan akhir dari program tersebut. Evaluasi 

yang memiliki tujuan untuk memberi dasar pemikiran untuk menentukan tujuan 

adalah evaluasi context Priyanto et al., (2021: 137). Tujuan program sudah 

sepantasnya menjadi bahan pertimbangan ketika pengelola merancang program 

maupun ketika program di evaluasi pada akhir implementasinya. 

Program yang berjalan dengan baik dan optimal tentu didukung oleh pihak-

pihak terkait. Dukungan pihak-pihak terkait yang umumnya tidak berasal dari 

internal organisasi akan membantu kematangan rancangan program. Salah satgu 

aspek atau dimensi yang berhubungan dengan dukungan dari berbagai instansi 

adalah dimensi context T. Hidayat et al., (2022: 203). Pendapat ini berhubungan 

dengan keterlibatan pihak-pihak luar baik itu instansi atau organisasi ketika 

menyusun serta mendukung sebuah program. 

Jika dikaitkan dengan penelitian ini, program KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

tentu memiliki keterlibatan instansi atau organisasi di luar pihak sekolah dalam 
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implementasi program. Keterlibatan instansi luar tentu memiliki hubungan dengan 

program baik hubungan dalam bidang akademik karena SMA N 4 Yogyakarta 

merupakan instansi negeri di bidang akademik atau pendidikan maupun instansi 

olahraga yang memiliki hubungan dengan sekolah berdasarkan hubungan dasar 

program yaitu program KKO yang membina siswa-siswi yang berbakat di bidang 

olahraga. Keterlibatan berbagai instansi terkait ini juga masuk dalam evaluasi 

dalam aspek context. 

b. Evaluasi Input 

Evaluasi berdasarkan aspek input, Irmansyah (2017: 29) mengatakan bahwa 

aspek input akan berhubungan dengan menilai rencana baik rencana kegiatan itu 

sendiri, kepegawaian dan biaya yang digunakan untuk mencapai tujuan. Input atau 

masukan bersifat menyeluruh karena banyak aspek pendukung untuk mencapai 

keberhasilan terselenggaranya program. Jika dihubungkan dengan penelitian ini, 

aspek input yang akan dinilai yaitu sumber daya manusia. 

Maksud dari sumber daya manusia yaitu seluruh orang yang terlibat atau 

menjadi pengurus program KKO. Latar belakang pendidikan atau aktivitas sehari-

hari yang dilakukan oleh pengurus menjadi pokok sorotan dalam penelitian ini. 

Apakah benar latar belakang pengurus KKO di SMA N 4 Yogyakarta berasal dari 

dunia olahraga atau tidak. Kesesuaian antara latar belakang dengan bidang yang di 

bawahi akan mempermudah jalannya pengelolaan. Hal ini karena, dasar 

pengetahuan atas bidang yang di bawahi sudah dipahami sebelum pengelola 

tersebut diberi amanah untuk memimpin suatu bidang yang sesuai dengan latar 

belakangnya.  
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Jika pengelola tidak berasal dari latar belakang yang sesuai dengan 

pekerjaannya, hal ini menjadi hambatan bagi keberlangsungan program. Hambatan 

akan menjadi semakin serius apabila pengelola tersebut tidak memiliki keinginan 

untuk mendalami dunia baru khususnya bidang olahraga yang sedang dipimpin. 

Kemauan untuk mempelajari hal baru dapat dilakukan melalui pihak eksternal, akan 

tetapi pihak internal atau diri sendiri menjadi kunci utama keberhasilan proses ini. 

Oleh karena itu walaupun pengelola tidak memiliki latar belakang yang linier atas 

bidang pengelolaan, kemauan untuk mempelajari hal baru dari dalam diri masing-

masing tidak akan menimbulkan masalah yang serius.  

c. Evaluasi Process 

Evaluasi proses akan mengkaji tentang implementasi program yang telah di 

rencanakan sebelumnya. Implementasi dari sebuah program merupakan pengertian 

dari aspek process Manan et al., (2020: 461). Program yang telah direncanakan 

tentu perlu diimplementasikan secara optimal. Implementasi program yang optimal 

memiliki hubungan dengan rencana awal terutama terkait beban kerja dari masing-

masing individu dalam program tersebut. Secara teoritis beban kerja yang berlebih 

atau berlipat ganda akan menghambat kinerja seseorang, akan tetapi hal ini dapat 

terjadi apabila keadaan di lapangan tidak memungkinkan. Peristiwa ini umum 

ditemui ketika program yang sedang berjalan merupakan program baru yang belum 

pernah dilakukan oleh siapapun atau sebuah organisasi baru yang sedang merintis 

beberapa program atau kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi. 

Raibowo & Nopiyanto (2020: 151) mengatakan bahwa penilaian kepada 

manajer dan staf atas kinerja yang telah dilakukan selama program berjalan adalah 
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salah satu tujuan dari mengevaluasi proses. Proses perlu dilakukan evaluasi agar 

keberlangsungan program tetap pada jalurnya. Maksud dari jalurnya yaitu visi misi 

program yang disusun pada saat tahap perencanaan. Berjalannya program yang 

mulai tidak sesuai dengan jalurnya dapat menimbulkan konflik. Bentuk konflik 

tentu akan dimulai dari dalam diri kepengurusan. Hal ini lebih sering disebut degan 

konflik internal. Konflik akan muncul baik dari bagian staf hingga manajer program 

apabila program mulai keluar dari jalur utama, setela konflik internal akan 

bertambah menjadi konflik eksternal yaitu konflik yang terjadi pada pihak-pihak 

terkait yang memiliki hubungan atas keberlangsungan program. 

d. Evaluasi Product 

Evaluasi aspek product membahas tentang keberlanjutan suatu program ke 

depan apakah tetap berjalan, perlu ditingkatkan atau bahkan diberhentikan 

berdasarkan kesesuaian hasil yang telah dicapai dengan tujuan program Darma 

(2019: 3). Berdasarkan pernyataan diatas maka aspek product akan menjadi ujung 

dari proses evaluasi program. Status keberlanjutan program ke depan dapat dilihat 

dari hasil evaluasi product karena product itu sendiri merupakan hasil dari 

persiapan serta implementasi program dalam kurun waktu sebelum dilakukan 

evaluasi. 

Pernyataan diatas sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Eryanto et al., 

(2019: 3) yaitu mengevaluasi hasil atau evaluasi product akan menghasilkan data 

terkait kesesuaian implementasi program terhadap pencapaian tujuan. Product yang 

baik harus sesuai dengan keinginan pasar, ketika product atau output sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat maka product tersebut dapat dikatakan berhasil. Tujuan 
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program sudah seharusnya mementingkan nilai product yang dihasilkan. Harapan 

dari seluruh pengelola pada, product yang dihasilkan langsung dapat digunakan jika 

berbentuk benda mati dan langsung diakui jika bersifat sumber daya manusia ketika 

product tersebut terjun ke lingkungan sekitar. 

5. Manajemen 

Manajemen adalah kegiatan untuk memanfaatkan sumber daya yang dimiliki 

untuk mencapai sebuah tujuan. Kautsar et al., (2019: 42) mengatakan bahwa jika 

sebuah organisasi ingin menjadi sukses maka organisasi tersebut harus menerapkan 

manajemen yang baik. Organisasi memiliki lingkup arti yang lebih besar jika di 

hubungan dengan manajemen, instansi negeri maupun swasta baik instansi dengan 

orientasi profit dan nonprofit tetap membutuhkan manajemen untuk menjadi 

instansi yang sukses. Sumber daya yang dimiliki dapat berbentuk benda hidup atau 

benda mati. Benda hidup yaitu manusia yang ada dalam sebuah sistem manajemen 

tersebut, dan benda mati yaitu segala jenis benda pendukung keberhasilan mencapai 

tujuan. Jika dalam lingkup sekolah, manajemen yang umum terdapat di sebuah 

sekolah yaitu manajemen sumber daya manusia (SDM), manajemen keuangan dan 

manajemen sarana prasarana. 

Manajemen memiliki sudut pandang yang luas jika dikaji dalam hal 

fungsinya. Beberapa pendapat tentang fungsi manajemen seperti planning, 

organizing, Budgeting, monitoring dan Evaluation. Pendapat lain tentang fungsi 

manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, monitoring dan evaluasi. Namun 

dari berbagai pendapat tentang fungsi manajemen, Batjalery (2019: 138) 

mengatakan bahwa inti dari fungsi manajemen antara lain perencanaan, 
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pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Istilah-istilah diatas semakin 

berkembang dan bervariasi. Secara garis besar kegiatan manajemen akan dimulai 

dari perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing) dan diakhiri dengan 

evaluasi (Evaluation) 

a. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan memiliki arti bahwa seluruh kegiatan baik itu jangka pendek 

maupun jangka pandang harus direncanakan secara matang. Proses ini menjadi 

dasar keberhasilan sebuah program. Perlu pemilihan strategi khusus pada saat 

proses perencanaan Tomino et al., (2020: 3). Perencanaan yang baik yaitu 

dilakukan dalam waktu yang singkat tetapi dapat menghasilkan rencana yang 

matang. Planning yang terlalu lama akan memberikan dampak negatif dalam 

rangkaian program. Manajer harus bisa mengurangi atau mempersingkat durasi 

planning agar program dapat segera diimplementasikan. Namun durasi planning 

yang singkat harus diimbangi dengan pemikiran yang matang, karena jika 

pemikiran atau diskusi pada saat planning tidak dilakukan dengan optimal, hasil 

akhir rancangan program akan tidak akan menghasilkan kualitas atau luaran yang 

baik.  

Cara yang dapat dilakukan untuk mampu melayani masyarakat dengan lebih 

baik yaitu dimulai dari proses perencanaan, pengembangan, pemeliharaan, 

manajemen fasilitas serta seluruh karyawan senantiasa bekerja dengan tujuan untuk 

memperluas fasilitas Ziakas & Trendafilova (2018: 15). Proses perencanaan ini 

akan membuat keputusan apakah program yang telah direncanakan masuk dalam 

kategori program jangka panjang atau jangka pendek. Jika program yang 
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direncanakan masuk dalam kategori program jangka pendek, otomatis perencanaan 

tidak membutuhkan waktu yang panjang. Berbeda dengan program jangka panjang, 

proses perencanaan akan berjalan lebih lama karena banyak aspek pertimbangan 

yang dapat menjadi penghambat ataupun mempermudah keberhasilan program.  

Dampak akan muncul berasal dari planning sebuah program Taks et al., 

(2015: 1). Pengertian dampak diatas dalam kaitan manajemen olahraga yaitu hasil 

dari sebuah rencana yang telah dibuat. Usaha tidak akan pernah mengkhianati hasil 

salah satu pedoman yang perlu dipegang oleh masing-masing manajer atau 

pengelola. Perlu diingat proses perencanaan lebih baik dilakukan tidak terlalu lama 

seperti yang sudah dijelaskan pada paragraf sebelumnya, karena selain program 

yang tidak kunjung diimplementasikan masalah lain yang akan ditemui yaitu 

dampak dari proses planning yang lama adalah hasil luaran kurang berkualitas 

akibat dari proses implementasi program sampai evaluasi program terlalu singkat. 

b. Pengorganisasian (Organizing) 

Komaludin (2020: 21) mengatakan bahwa langkah pengorganisasian 

merupakan implementasi seluruh strategi yang disusun pada saat langkah 

perencanaan ke dalam sebuah struktur kepengurusan untuk mencapai tujuan dari 

program. Struktur ini disusun berdasarkan kompetensi masing-masing individu 

untuk dapat mencapai tujuan program. Selain kompetensi yang dimiliki, komitmen 

pengurus dalam rangkaian struktur juga perlu diperhatikan. Kompetensi dapat 

diperoleh baik dari kemampuan orang itu sendiri atau dukungan dari pihak 

eksternal, akan tetapi komitmen seseorang untuk memajukan atau mencapai tujuan 

program perlu diidentifikasi secara detail. Hal ini karena sifat orang dengan 
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komitmen yang tinggi terutama pada sebuah program belum tentu dimiliki oleh 

semua orang.  

Langkah organizing atau pengorganisasian akan jika berdasarkan 

pembahasan paragraf diatas memiliki inti tentang bagaimana pemimpin membagi 

wewenang dan tugas dari masing-masing anggotanya. Hal ini sejalan dengan  

Rachman (2015: 302) bahwa proses penentuan penanggung jawab, pembagian 

pekerjaan serta wewenang masing-masing individu merupakan langkah atau proses 

organizing. Proses ini pasti dilalui oleh semua manajer ketika mendapatkan amanah 

untuk mengelola sebuah organisasi, instansi atau program tertentu. 

Kabiru et al., (2018: 112) dalam penelitiannya yang berjudul “Influence of 

Organizing as A Management Function on Organizational Performance Among 

Agricultural State-Owned Corporations in Kenya” menyatakan bahwa fungsi 

manajerial yang paling kritis merupakan skill organizing karena skill ini memiliki 

hubungan atau berdampak dengan keberhasilan suatu program. Pernyataan 

mengandung inti pembicaraan tentang skill organizing sangat dibutuhkan bagi 

seseorang manajer baik manajer instansi dan manajer dalam sebuah program karena 

organizing itu sendiri memilki dampak langsung terhadap tingkat keberhasilan 

program atau instansi yang sedang dipimpin. 

c. Penganggaran (Budgeting) 

Proses selanjutnya dalam manajemen yaitu penganggaran atau Budgeting. 

Langkah Budgeting akan berhubungan dengan kondisi keuangan yang akan 

dianggarkan untuk melaksanakan program. Dukungan dari profesionalisme sistem 

kepemimpinan serta budaya organisasi yang baik akan membantu pengembangan 
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proses penganggaran dalam suatu organisasi  Ilyas et al., (2021: 734). Sistem 

kepemimpinan yang profesional membantu proses Budgeting karena sifat 

profesionalisme yang ada dalam diri manajer suatu organisasi akan diikuti oleh 

seluruh karyawan sehingga seluruh staf serta karyawan dalam organisasi tersebut 

terlibat serta saling bekerjasama ketika proses Budgeting berlangsung. 

Kunci penentu kelangsungan bisnis dimulai dari pembentukan hingga bentuk 

implementasi di lapangan adalah proses penganggaran atau Budgeting Asogwa & 

Etim (2017: 112). Pernyataan ini jelas memiliki hubungan dengan partisipasi 

seluruh pihak yang terlibat dalam suatu organisasi atau program untuk mengikuti 

rangkaian proses Budgeting. Proses perancangan keuangan atau Budgeting dapat 

dilakukan dengan cara menunjuk koordinator masing-masing bagian setelah 

melalui proses organizing. Koordinator-koordinator tersebut dapat menjadi 

perwakilan dari masing-masing divisi atau bagian di dalam sebuah organisasi yang 

diharapkan dapat memberikan perspektif dari bidang yang dipimpin untuk 

disampaikan kepada manajer atau ketua organisasi. 

d. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian sangat diperlukan ketika program sudah berjalan. Mendukung 

seorang manajer dalam melakukan pemantauan atas kesesuaian strategi dengan 

implementasi adalah salah satu tujuan dari proses Controlling Bieńkowska et al., 

(2017: 74). Pengendalian tidak semata-mata hanya ditujukan bagi manajer utama 

atau ketua organisasi. Hasil pengorganisasian tentu menunjuk salah satu staf untuk 

menjadi koordinator bagian atau bidang. Ketua bagian atau koordinator bagian 
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tersebut juga harus melakukan proses Controlling terhadap bidang yang dipimpin 

guna di analisis dan disampaikan kepada ketua atau manajer program. 

Kegiatan pengendalian atau Controlling dapat membantu ketika seseorang 

melakukan pengaturan terhadap kegiatan wirausaha, pengawasan terhadap biaya 

serta melihat hasil dari sebuah unit kerja Moskvitin et al., (2020: 3). Melalui 

Controlling manajer dapat melihat apakah proses yang telah dilakukan sebelumnya 

seperti planning, organizing dan Budgeting oleh seluruh staf dan karyawan atau 

perwakilan dari masing-masing divisi tetap berjalan sesuai dengan kesepakatan.  

e. Evaluasi (Evaluation) 

Proses evaluasi menjadi akhir dari rangkaian manajemen. Secara garis besar 

proses evaluasi dalam manajemen sama dengan pembahasan evaluasi yang telah 

dipaparkan pada anak sub bab sebelumnya. Tujuan dari evaluasi dalam kegiatan 

manajemen yaitu menilai tentang kelebihan serta kekurangan program dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, penganggaran dan pengendalian ketika program 

berjalan. Tanpa dilakukannya evaluasi, kelebihan serta kekurangan program tidak 

dapat di identifikasi secara detail, sehingga manajer atau ketua organisasi tidak 

mengetahui kekuatan serta kelemahan dari program atau organisasi yang sedang 

dikelola 

Tabrizi & Farahsa (2015: 4)dalam penelitiannya yang berjudul “How 

Evaluation and Audit is Implemented in Educational Organizations? A Sistematic 

Review” aspek penting untuk kelangsungan hidup sebuah organisasi adalah aspek 

evaluasi. Masa jabatan kepemimpinan dalam sebuah organisasi tentu memiliki 

periode-periode tertentu menyesuaikan aturan masing-masing. Setiap periode 
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berakhir yang umumnya dalam hitungan tahun, sebaiknya dilakukan proses 

evaluasi agar kelangsungan hidup organisasi tetap terjaga. 

Menyatakan pengertian dari evaluasi memang sederhana, akan tetapi 

mengimplementasikan evaluasi merupakan sesuatu hal yang sulit Pitt et al., (2018: 

1002). Pernyataan ini memang lekat dengan kenyataan di lapangan. Melakukan 

evaluasi dengan baik tidak semudah menjelaskan definisi serta tujuan dari proses 

evaluasi itu sendiri. Evaluasi akan lebih optimal jika dilakukan oleh pihak eksternal 

yang memiliki sifat netral atau tidak memiliki kepentingan apapun atas hasil 

evaluasi tersebut. 

f. Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

SDM dalam perusahaan yaitu terdiri dari jajaran tertinggi perusahaan hingga 

staf atau karyawan pada divisi paling bawah. Melaksanakan sistem SDM sesuai 

dengan kebijakan yang akhirnya dapat menghasilkan staf atau karyawan yang 

sesuai kebutuhan sebuah instansi dalam mencapai tujuan merupakan pengertian 

dari manajemen SDM secara strategik Arifah (2021: 11). Jika SDM pada 

lingkungan sekolah yaitu dimulai dari komite sekolah, jajaran pimpinan sekolah 

hingga dan staf karyawan baik yang sudah menjadi pegawai tetap atau kontrak. 

SDM perlu diberikan perhatian khusus bagi pimpinan, karena seluruh orang yang 

tergabung dan terdaftar menjadi bagian sebuah perusahaan wajib untuk bekerja 

secara maksimal dalam rangka mencapai tujuan bersama.  

Mempertahankan serta meningkatkan kinerja karyawan dapat dilakukan 

dengan cara menerapkan manajemen SDM Aldoghan (2021: 28). Proses 

pengelolaan SDM saat ini telah berubah karena perkembangan tekonologi, 
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khususnya dalam hal pengumpulan, penyimpanan, penggunaan serta penyebaran 

informasi yang berisi tentang lowongan pekerjaan karyawan Stone et al., (2015: 2). 

Menurut Sakban et al., (2019: 93) kinerja dan produktivitas kerja yang tinggi adalah 

salah satu indikator sumber daya manusia yang berkualitas. Produktivitas adalah 

perbandingan antara hal yang masuk dengan keluar dan fokus perhatian ada pada 

hasil atau output dari sebuah proses yang telah berjalan Panjaitan (2017: 3). 

Produktivitas kerja adalah hasil kerja dari SDM dan hasil tersebut menjadi penentu 

keberlangsungan perusahaan Hidayat & Hasanah (2016: 15). Produktivitas kerja 

akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan, karena kinerja SDM yang baik tentu 

bisa menutup kekurangan-kekurangan di dalam diri perusahaan tersebut. Proses 

penerimaan pegawai perlu dilakukan secara selektif. SDM yang memiliki kinerja 

dan produktivitas kerja tinggi akan mempermudah mencapai tujuan dan akan 

semakin meningkat pada tahun-tahun ke depan. 

Manajemen fasilitas atau manajemen sarana prasarana adalah sebuah 

tindakan tentang bagaimana seorang pimpinan perusahaan dapat memanfaatkan 

fasilitas, baik yang dimiliki secara pribadi atau sewa dengan pihak eksternal. 

Manajemen fasilitas merupakan aspek yang memiliki pengaruh paling besar dalam 

pengeluaran operasional Atkin & Bildsten, (2017: 116). Berdasarkan data diatas 

kompetensi sangat diperlukan bagi perusahaan yang tidak ingin boros dalam 

pengeluaran biaya. Biaya operasional tentu akan selalu dikeluarkan mengingat 

kebutuhan setiap hari yang selalu berubah-ubah. Faktor internal seperti seluruh staf 

dan karyawan pengguna fasilitas dan faktor eksternal seperti pengunjung atau 
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bencana alam dapat membuat kualitas fasilitas menjadi buruk dan perlu dilakukan 

perbaikan. 

Menurut Shi et al., (2016: 121) manajemen fasilitas berhubungan dengan 

keberlanjutan fasilitas yang telah dibangun. Keberlanjutan yang dimaksud yaitu 

bagaimana fasilitas ini dapat digunakan tidak hanya pada saat fasilitas tersebut 

dibutuhkan, tetapi dapat digunakan pada saat di luar waktu yang ditentukan. 

Pembangunan berkelanjutan memang membutuhkan perencanaan yang matang 

baik dari segi kualitas, kuantitas maupun harga, akan tetapi perlu diperhatikan 

keberlanjutan fungsi dari pembangunan fasilitas akan menciptakan keuntungan 

bagi pemilik karena fasilitas yang dibangun dapat digunakan secara terus menerus. 

Oleh karena itu membangun serta memelihara fasilitas harus didukung dengan 

seseorang atau sebuah tim yang paham betul tentang bangunan, agar pembangunan 

tidak terkesan pemborosan tetapi semata-mata untuk kelanjutan serta mendapatkan 

keuntungan atas apa yang telah dibangun dan dipelihara. 

Pendidikan tidak dapat lepas dari dukungan sarana dan prasarana yang 

mencukupi demi mencapai mutu pendidikan yang baik. Menurut Rahayu & Sutama 

(2015: 123) prasarana pendidikan adalah seluruh fasilitas pendukung proses 

pembelajaran yang terlibat secara tidak langsung. Pengelolaan saran dan prasarana 

sekolah yang baik akan sangat membantu kepala sekolah dalam perancangan apa 

saja saran dan prasaran yang dibutuhkan Megasari (2014: 637). 

Contoh sarana pendidikan di sekolah yaitu guru. Kehadiran guru di sekolah 

secara langsung melakukan interaksi kepada siswa pada proses belajar mengajar. 

Posisi guru tidak dapat tergantikan oleh perkembangan teknologi saat ini. Perhatian 
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yang diberikan guru kepada siswa menjadi alasan utama mengapa guru tidak dapat 

digantikan oleh teknologi. Contoh prasarana pendidikan yaitu lokasi sekolah. Letak 

sekolah yang strategis sangat menentukan minat siswa untuk menjadi bagian dari 

sekolah yang diinginkan. Letak sekolah yang dekat dengan pemukiman warga, 

memiliki akses kendaraan yang baik dan dekat dengan pusat perkotaan sangat 

mempengaruhi kesuksesan proses pembelajaran sekolah.  

6. Kelas Khusus Olahraga KKO 

KKO diharapkan dapat menciptakan atlet yang unggul dan beprestasi 

sehingga dapat digunakan untuk jaminan masa depan Maulida (2017: 61). Jaminan 

masa depan tidak semata-mata membuat atlet binaan KKO untuk memilih jalur 

olahraga sebagai pilihan utama. Olahraga dapat digunakan menjadi alat untuk 

mendapatkan kualitas hidup yang layak di masa depan. Proses sosial yang terjadi 

dalam dunia olahraga diharapkan dapat dimanfaatkan oleh atlet KKO dalam 

memahami dunia pekerjaan. Keterlibatan masyarakat dari berbagai kalangan 

menyebabkan keterbukaan dan kemudahan mengakses informasi untuk menjamin 

masa depan kehidupan atlet KKO di masa mendatang 

Tujuan pendidikan bakat khusus olahraga adalah memberikan tempat bagi 

siswa yang mempunyai bakat khusus olahraga untuk mendapatkan pendidikan 

sesuai bakat yang mereka miliki Khodari (2017: 15). Siswa dengan bakat khusus 

memerlukan pemberian model proses pendidikan yang berbeda dengan siswa 

reguler. Kecerdasan siswa dengan bakat khusus tidak dapat dibandingkan dengan 

siswa reguler karena siswa dengan bakat khusus mempunyai jalur lain untuk 

melakukan implementasi kecerdasan yang dimiliki.  
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Keberadaan KKO di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dapat 

ditemui di 4 kabupaten. Level sekolah menengah atas, di kota Yogyakarta terdapat 

SMA Negeri 4 Yogyakarta yang memiliki fasilitas KKO. Kabupaten Sleman 

memilih SMA Negeri 1 Ngaglik sebagai penyedia KKO, dilanjutkan Kabupaten 

Bantul dengan SMA Negeri 1 Sewon, Kabupaten Kulon Progo dengan SMA Negeri 

1 Pengasih dan Gunungkidul dengan SMA Negeri 1 Tanjungsari. Cabang olahraga 

yang diterima berbeda-beda setiap tahun. Hal ini pihak sekolah tentu juga 

mempertimbangkan prestasi yang mungkin di dapatkan oleh cabang tersebut 

apakah menjanjikan atau tidak. Pertimbangan lain yaitu biaya yang harus 

dikeluarkan apakah efisien atau mungkin dapat menimbulkan boros pengeluaran 

ketika membina salah satu cabang olahraga yang akan diterima di KKO sekolah 

tersebut.  

KKO di SMA N 4 Yogyakarta telah menjalin kerja sama dengan FIK UNY 

sejak tahun 2014. Batu prasasti kerjasama telah tersedia di SMA N 4 Yogyakarta 

yang menyatakan bahwa SMA N 4 Yogyakarta menjadi school laboratory dari FIK 

UNY. Penerimaan peserta didik baru melibatkan civitas akademika FIK UNY 

selaku ahli di bidang olahraga agar siswa-siswa di program KKO ini merupakan 

siswa-siswa terpilih dan layak sebagai siswa KKO berdasarkan penilaian dari 

beberapa ahli di bidang olahraga. Berikut dipaparkan dua buah gambar struktur 

organisasi SMA N 4 Yogyakarta yang diambil dari situs resmi sekolah 

(https://patbhe-jogja.sch.id/struktur-organisasi/) dan kedua gambar struktur 

organisasi dibawah ini perlu dikaji lebih mendalam terkait hubungannya terhadap 

kepengurusan KKO SMA N 4 Yogyakarta. 

https://patbhe-jogja.sch.id/struktur-organisasi/
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Gambar 1. Struktur Organisasi SMA N 4 Yogyakarta 2021/2022 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi Tata Usaha SMA N 4 Yogyakarta 2021/2022 
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B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang pernah dilakukan dan berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Penelitian oleh Amilia Dyah Kumalasari 

Penelitian Amilia Dyah Kumalasari berjudul Manajemen Kelas Khusus 

Olahraga di SMA Dalam Mewujudkan Mutu Pendidikan. Penelitian ini dilakukan 

di SMA Negeri 2 Playen Kabupaten Gunungkidul dengan bentuk penelitian 

deskriptif kualitatif. Peneliti menggunakan 3 teknik penelitian yaitu dengan teknik 

observasi, wawancara dan analisis dokumentasi. Hasil dari penelitian tersebut 

mengatakan manajemen KKO SMA Negeri 2 Playen yang memiliki fasilitas KKO 

terbukti efektif. Peneliti menjelaskan manajemen yang efektif dibuktikan dengan 

hasil akhir atau outcome dari program KKO yaitu 12 siswa mendapatkan nilai di 

atas rata-rata dan 3 siswa masuk dalam nilai rata-rata. 18 siswa dari total 25 siswa 

kelas XII KKO SMA Negeri 2 Playen lulus dengan melanjutkan ke jenjang 

universitas sesuai dengan jurusan. 

2. Penelitian oleh Nurhadi Santoso 

Penelitian Nurhadi Santoso dengan berjudul “Evaluasi Program Kelas 

Khusus Olahraga Tingkat Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Kulonprogo 

Yogyakarta”. Penelitian ini berbentuk mix methode dengan metode evaluasi CIPP. 

Penelitian dilakukan di SMA kabupaten Kulonprogo yang memiliki fasilitas KKO. 

SMA tersebut adalah SMA Negeri 1 Pengasih dan SMA Negeri 1 Lendah. Data 

penelitian didapatkan dari wawancara dengan kepala sekolah, penanggung jawab 

KKO dan pelatih. Selain melakukan wawancara, peneliti melakukan pengamatan 
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proses latihan serta melihat sarana dan prasarana sekolah. Studi dokumen dilakukan 

dengan cara melihat data prestasi siswa KKO, prestasi pelatih dan program latihan 

yang telah disusun. Teknik analisis data yang dipilih yaitu teknik triangulasi data. 

Kesimpulan penelitian ini hasil outcome siswa KKO di SMA se kabupaten 

Kulonprogo masih belum maksimal. Siswa KKO hanya mampu bersaing di level 

kabupaten, prestasi pada lingkup provinsi masih minim. Menurut Nurhadi hal ini 

karena anggaran penyelenggaraan KKO masih minim, peralatan penunjang yang 

masih minim baik dari segi kualitas maupun kuantitas, penanggung jawab KKO 

masih ditemui yang bukan berasal dari latar belakang olahraga dan alokasi waktu 

untuk latihan penunjang prestasi masih kurang. 

3. Penelitian oleh Rahmad Khodari 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Khodari dengan judul “Evaluasi 

Program Pendidikan Kelas Khusus Olahraga Sekolah Menengah Atas Negeri 1 

Sewon Bantul Yogyakarta” termasuk penelitian yang relevan dengan topik 

penelitian tesis ini. Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi, Khodari 

menggunakan metode evaluasi Countenance Stake. Metode evaluasi ini mengkaji 

dari sisi antecendent, transaction dan outcomes. Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa kurikulum pendidikan bagi siswa KKO SMA N 1 Sewon Bantul masih 

belum baku tetapi seluruh siswa dapat menerima proses belajar mengajar dengan 

baik.  

4. Penelitian oleh Eki Aldapit 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Eki dengan judul “CIPP Evaluation 

model for the coaching program of running athletes” meneliti tentang program 
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latihan nomor lari cepat atau sprint, lari jarak menengah dan lari jarak jauh atlet 

lari. Proses evaluasi menggunakan model evaluasi CIPP dengan pendekatan 

kualitatif. Hasil penelitian ini dibagi menjadi empat, yaitu hasil evaluasi context, 

input, process dan product. Hasil evaluasi context yaitu terdapat kekurangan pada 

bagian anggaran, fasilitas, dukungan pemerintah, sponsor, ahli bidang kesehatan, 

instrumen dan lokasi tes. Hasil evaluasi input yaitu terdapat kekurangan sarana 

prasarana. Hasil evaluasi process yaitu kemampuan pelatih membantu tercapainya 

program serta prestasi atlet dan proses pemilihan atlet terbuka untuk umum. Hasil 

evaluasi product yaitu prestasi yang diraih berupa prestasi nasional dan 

internasional, selain itu prestasi akan lebih baik jika di dukung dengan context dan 

input yang baik.  

5. Penelitian Oleh Purwanto 

Penelitian yang dilakukan oleh saudara Purwanto dengan judul 

“EVALUATION OF THE VENUE MANAGEMENT PROGRAM OF THE 

NATIONAL SPORTS WEEK (PON) XVII OF RIAU PROVINCE, INDONESIA” 

memiliki inti penelitian yaitu evaluasi sarana prasarana dari Pekan Olahraga 

Nasional (PON) XVII yang telah diselenggarakan di provinsi Riau. Penelitian ini 

menggunakan metode evaluasi model CIPP dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

evaluasi context visi misi PON XVII di Riau sudah baik. Terdapat sedikit catatan 

yaitu perlunya dukungan dari Pemerintah Provinsi Riau untuk dapat mencapai visi 

misi. Hasil evaluasi input yaitu perencanaan serta penganggaran PON XVII baik 

hanya saja aspek finansial belum terpenuhi sesuai kebutuhan pengelolaan. Hasil 

evaluasi process yaitu pengendalian serta pengawasan sudah baik. Pada aspek 
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pengembangan profesionalisme security, pengadaan, distribusi, penerimaan, 

pemeliharaan dan pembinaan perlu dioptimalkan. Hasil evaluasi product yaitu 

pelepasan, pemindahan tangan, penilaian, pemanfaatan, dan pengelolaan sudah 

dalam kategori baik. pencapaian venue eks pon riau belum sesuai dengan target dari 

DISPORA Riau. Program yang disusun oleh DISPORA Riau tentang sarana dan 

parasarana belum berjalan dengan efektif dalam hal mengelola venue eks PON 

Riau. 

C. Kerangka Pikir 

Sebuah penelitian memerlukan kerangka berpikir yang sistematis. Kerangka 

berpikir yang sistematis akan memudahkan bagi peneliti dan pembaca. Peneliti 

akan lebih mudah menulis penelitian karena kerangka berpikir akan membatasi 

topik-topik apa saja yang akan dibahas dalam isi penelitian, sehingga tidak terjadi 

pembahasan yang out of topic karena kerangka berpikir sudah disusun. Pembaca 

juga dapat dengan mudah memahami isi penelitian sesuai dengan apa yang 

dipikirkan oleh peneliti. Tercipta persamaan persepsi antara peneliti dengan 

pembaca jika pembaca memahami tentang kerangka berpikir penelitian. Oleh 

karena itu kerangka berpikir sangat diperlukan dalam semua penelitian 

  Kerangka berpikir dimulai dari pertama kali penulis menemukan masalah 

untuk dijadikan judul penelitian. Masalah penelitian bermula dari SMA N 4 

Yogyakarta yang menyediakan fasilitas KKO. Studi awal yang dilakukan peneliti 

dilakukan dengan cara wawancara kepada alumni siswa KKO SMA N 4 

Yogyakarta yang menjadi mahasiswa FIK UNY. yang Hasil dari wawancara yang 

diperoleh yaitu seluruh responden mengalami kendala terutama pada saat mengikuti 
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proses perkuliahan di FIK UNY. Responden mengatakan bahwa terjadi perbedaan 

yang sangat mendasar tentang apa yang dipelajari saat SMA dan ketika masuk ke 

jenjang perkuliahan. Dasar ilmu yang dipelajari responden ketika SMA yaitu ilmu 

sosial atau sering disebut dengan IPS, sedangkan ketika kuliah seluruh program 

studi di FIK UNY memiliki basis ilmu alam atau IPA. Hal ini menjadi masalah 

serius karena responden harus mempelajari IPA secara instan tanpa dasar ilmu 

sebelumnya ketika masih duduk di bangku sekolah. 

Studi awal selanjutnya yaitu melakukan pengamatan sistem tata kelola KKO 

SMA N 4 Yogyakarta melalui laman resmi sekolah. Pengamatan di laman resmi 

SMA didapatkan hasil berupa belum ada pengurus resmi KKO di SMA N 4 

Yogyakarta. Belum tersedia pengurus resmi KKO di SMA N 4 Yogyakarta tentu 

akan mengurangi tingkat keberhasilan keluaran siswa KKO. Penanggung jawab 

memiliki posisi sangat vital dalam sebuah organisasi. Jika tidak terdapat 

penanggung jawab, hasil keluaran dari program KKO tidak dapat 

dipertanggungjawabkan. Beberapa tahun ke depan bukan tidak mungkin akan 

terjadi penurunan minat siswa untuk masuk dalam KKO binaan SMA N 4 

Yogyakarta karena hasil yang tidak keluaran siswa tidak seperti yang diharapkan 

oleh wali murid dan hasil tersebut tidak ada penanggung jawab secara resmi, 

sehingga akan timbul masalah yang serius. Berikut dijelaskan gambar bagan 

kerangka berpikir penelitian ini 
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Gambar 3. Bagan Kerangka Pikir Penelitian 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka pertanyaan evaluasi yang dapat 

diajukan untuk penelitian ini yaitu “Bagaimana evaluasi pengelolaan KKO SMA N 

4 Yogyakarta ditinjau dari aspek CIPP (context, input, process, product)?”. Berikut 

penjelasan secara rinci terkait pertanyaan penelitian diatas. 

1. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

context? 

2. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

input? 

3. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

process? 

4. Bagaimana evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta dikaji dari aspek 

product? 

5. Apakah program KKO SMA N 4 Yogyakarta sudah dikelola secara optimal? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Evaluasi 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan metode evaluasi CIPP 

(context, input, process, and product). Penggunaan metode CIPP ditentukan karena 

metode ini sesuai dengan masalah penelitian ini dan ditujukan kepada pengelola 

yang memiliki wewenang terhadap keberlanjutan program. Manajer dapat 

memperbaiki serta memutuskan keberlanjutan sebuah program melalui hasil 

evaluasi CIPP Damayanti (2019: 13). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

evaluasi ini yaitu pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Data akan dikumpulkan 

menggunakan wawancara, observasi langsung, studi dokumen dan pengisian 

kuesioner. Harapannya hasil penelitian ini dapat memberikan saran bagi SMA N 4 

Yogyakarta dalam bidang pengelolaan program KKO agar dapat menghasilkan 

output atau luaran yang maksimal.  

Selain memberikan saran bagi SMA N 4 Yogyakarta, penelitian ini dapat 

digunakan bagi sekolah lain baik di tingkat menengah atas atau dibawah itu jika 

memiliki keinginan untuk menyediakan fasilitas KKO, sehingga bakat atau potensi 

siswa dalam bidang olahraga dapat dikembangkan secara maksimal dan menjadikan 

siswa KKO sebagai atlet berprestasi serta memiliki kemampuan intelektual yang 

baik. 

B. Evaluasi model CIPP (Context, Input, Process, Product) 

Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan menggunakan model 

CIPP. Model evaluasi ini bersifat kompleks jika digunakan untuk mengevaluasi 
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sebuah program atau layanan. Oleh karena itu hasil evaluasi menggunakan model 

CIPP akan bersifat objektif. 

1. Evaluasi Context 

Evaluasi context merupakan evaluasi yang menilai tentang perspektif 

program secara keseluruhan, aspek-aspek yang sudah dan belum terpenuhi 

selama program berjalan dan target sasaran penyelenggaraan program. 

2. Evaluasi Input 

Evaluasi input akan menilai tentang sumber daya manusia yang 

ditunjuk atau diberi amanah sebagai pengurus program KKO SMA N 4 

Yogyakarta dan siswa sebagai konsumen dari program KKO. 

3. Evaluasi Process 

Evaluasi process menilai tentang bagaimana proses implementasi 

pengelolaan yang dilakukan oleh pengurus KKO SMA N 4 Yogyakarta 

selama program KKO diselenggarakan. 

4. Evaluasi Product 

Evaluasi product yaitu menilai tentang hasil akhir dari penyelenggaraan 

program yaitu keberlanjutan studi siswa KKO setelah lulus dari SMA N 4 

Yogyakarta. 

C. Tempat dan Waktu Evaluasi 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 4 Yogyakarta. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret 2022. Penelitian membutuhkan waktu yang cukup 

lama karena memerlukan waktu uji instrumen sebelum instrumen penelitian ini 

layak digunakan sebagai alat pengambil data penelitian 
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D. Populasi dan Sampel Evaluasi 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari beberapa individu sejenis dan berkumpul 

dalam suatu wilayah atau tempat yang sama. Populasi adalah seluruh subyek dalam 

sebuah penelitian Kurnia & Santoso (2018: 110). Berdasarkan pengertian tersebut 

bahwa populasi merupakan subyek penelitian bersifat keseluruhan dengan jenis 

yang sama di dalam suatu tempat. Populasi dalam penelitian ini adalah civitas 

akademika SMA N 4 Yogyakarta.  

2. Sampel 

 Sampel yaitu beberapa individu dari sebuah populasi yang diteliti dengan 

kriteria tertentu disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Pemilihan sampel 

berdasarkan kepentingan penelitian akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan 

data yang akurat.  

Peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Teknik ini merupakan teknik pemilihan sampel dengan cara peneliti membuat 

kriteria atau ciri-ciri tertentu yang mendukung keberlangsungan penelitian. Teknik 

pengambilan sampel yang dilakukan dengan sengaja karena sampel tersebut 

memiliki kualitas adalah pengertian dari purposive sampling Etikan et al., (2016: 

2). Jumlah populasi yang banyak membuat peneliti menentukan teknik penentuan 

sampling menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang disusun peneliti 

sebagai bentuk purposive sampling yaitu: 
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a) Pengelola atau pengurus program yang memiliki wewenang dalam 

penyelenggaraan program di KKO SMA N 4 Yogyakarta. 

b) Siswa KKO yang telah merasakan program KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

minimal 2 tahun. 

Berdasarkan kriteria diatas, sampel penelitian ini adalah kepala sekolah, 

wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, 

guru olahraga sebagai sampel pengelola dan 36 orang siswa KKO XII sebagai 

sampel siswa KKO SMA N 4 Yogyakarta. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen yang digunakan 

Penyelenggara program akan di wawancara serta dibagikan kuesioner. 

Materia tau aspek yang akan disampaikan seputar context, input dan process. 

Penyelenggara program yaitu kepala sekolah serta guru olahraga. Perwakilan siswa 

tetap akan menjadi sampel penelitian. Hal ini karena siswa merupakan produk atau 

luaran hasil penyelenggaraan program oleh pihak pengelola. Siswa akan 

diwawancara serta dibagikan kuesioner dengan topik bahasan seputar product atau 

produk. 

Teknik pengambilan data dalam tesis ini akan dijelaskan dalam bentuk tabel. 

Secara singkat teknik pengambilan data yang dilakukan yaitu dimulai dari 

pengamatan di lokasi penelitian. Setelah peneliti melakukan pengamatan awal di 

lokasi penelitian dilanjutkan dengan membuat surat izin penelitian dan diberikan 

kepada bagian tata usaha karena lokasi penelitian berada di dalam SMA. Langkah 

selanjutnya yaitu melakukan pengambilan data. Data yang diperoleh lalu diolah 

untuk menafsirkan hasil penelitian kendala pembahasan. Berikut penjelasan tentang 



44 

 

teknik pengambilan data dijelaskan dalam tabel lengkap dari sesi observasi awal 

hingga akhir di SMA N 4 Yogyakarta. 

Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
NO KEGIATAN PENJELASAN 

1.  Pengamatan atau observasi 

di lokasi penelitian 

Peneliti melakukan observasi di lokasi  

penelitian untuk memastikan populasi, 

sampel serta lokasi observasi 

mendukung keberhasilan penelitian 

 

2.  Membuat Surat Izin 

Penelitian 

Peneliti membuat surat izin penelitian 

ditujukan kepada kepala sekolah 

tembusan guru olahraga SMA terkait. 

Tujuan surat disesuaikan dengan hasil 

observasi lapangan. Setelah surat 

diterima dan disetujui oleh pihak 

sekolah, peneliti dapat melangkah ke 

bagian pengambilan data 

 

3.  Pengambilan Data Teknik 

Observasi 

Pengambilan data ini peneliti 

berkunjung langsung ke SMA N 4 

Yogyakarta. 

4.  Pengambilan Data Penelitian 

Wawancara dan Kuesioner 

Setelah penerima surat menyetujui 

penelitian diperbolehkan, peneliti 

melakukan pengambilan data sesuai 

dengan penentuan sampel penelitian 

dengan dimulai dari teknik wawancara 

dan membagi kuesioner kepada sampel 

penelitian 

 

5.  Pengambilan Data Teknik 

Studi Dokumen 

Peneliti melakukan studi dokumen yang 

memiliki keterkaitan tentang 

penyelenggaraan program KKO di SMA 

N 4 Yogyakarta 

6.  Pengolahan Data Penelitian Peneliti mengolah data yang telah 

diperoleh dari ketiga teknik pengambilan 

data  

Instrumen penelitian tesis ini menggunakan teknik wawancara dan kuesioner.  

Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan, penelitian ini hampir memiliki 

kesamaan dengan penelitian yang talah disusun oleh saudara Nurhadi. Perbedaan 

dan nilai kebaruan penelitian ini terletak pada pokok permasalahan yang diteliti. 
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Saudara Nurhadi menilai sarana prasarana yang disediakan disesuaikan prestasi 

siswa. Penelitian ini akan berfokus kepada bagaimana SMA N 4 Yogyakarta 

mengelola KKO mengingat sekolah ini memiliki kerjasama dengan FIK UNY. Jika 

lingkup pengelolaan dipersempit, fokus penelitian evaluasi ini yaitu 

mempertanyakan bagaimana pengelolaan siswa KKO SMA N 4 Yogyakarta yang 

memasukkan siswa KKO ke dalam kelas IPS sedangkan seluruh program studi di 

FIK UNY merupakan program studi dengan basis ilmu IPA. Oleh karena itu, 

instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan kuesioner. 

Berikut disajikan kisi-kisi kuesioner dan pertanyaan instrumen penelitian dalam 

bentuk tabel baik yang akan disampaikan kepada pengelola maupun siswa.  
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Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner Pengelola 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Per Tanggung 

Jawaban 

1,2,10,11  

Strategi Pengelolaan 8 7&9 

Tujuan 

Pelaksanaan 

Program 

Visi Misi 3&4  

Tujuan Program 5 6 

Input Sumber Daya Latar Belakang 

Pengurus 

12&16 13 

Integritas dan 

Tanggung Jawab 

Pengurus 

14&15  

Sarana Prasarana 

Pendukung 

Pengelolaan 

17&18  

Pendanaan Dana Pengelolaan 20,21 19 

Process Implementasi 

Sistem Manajemen 

Kegiatan 

Manajemen 

25,26,29 22 

Koordinasi 

Keseluruhan 

Pengurus 

23&24  

Rapat Bulanan dan 

Tahunan 

30&31  

Diskusi Aktif 

Antara Pengurus 

dengan Siswa 

27&28  

Product Kesesuaian sistem 

pengelolaan 

Partisipasi siswa 32&33  

Persetujuan dan 

pemahaman siswa 

tentang rangkaian 

program 

38&39  

Pengetahuan Siswa Dasar Ilmu 

Olahraga 

36&37  

Jurusan di FIK UNY 40&41  

Kesejahteraan Siswa 42,43,44  

Alumni 34&35  
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Tabel 3. Kisi-Kisi Kuesioner Siswa 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Pertanggung Jawaban 

1,2,3  

Visi Misi  Visi Misi Program 5 4 

Input Latar Belakang Pengalaman Pengelola 6&12  

Kompetensi  Kompetensi Pengelola 7&8  

Dana Biaya Operasional 15&9  

Siswa Penerimaan Siswa 10 11 

Dukungan Orang Tua 13&14  

Klub 16&17  

Process Pengelolaan Implementasi Sistem 

Pengelolaan KKO 

18,19,22, 

 

20,21,23 

Product Pengetahuan Pengetahuan Siswa 

Tentang Tujuan 

Program 

24&25  

Pengetahuan Siswa 

Tentang Nama Serta 

Tugas Masing-Masing 

Pengelola 

26&27  

Dasar Ilmu Olahraga 32&33  

Manfaat Manfaat Program 30&31  

Kesejahteraan Kesejahteraan Siswa 28&29  

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Wawancara Pengelola Aspek Context 
No Kisi-Kisi 

1.  Landasan Hukum KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

2.  Latar belakang berdirinya KKO  

3.  Tujuan didirikannya KKO  

4.  Visi Misi KKO  

5.  Target program KKO 
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Tabel 5. Kisi-Kisi Wawancara Pengelola Aspek Input 

No Kisi-Kisi 

1.  Latar belakang pengelola 

2.  Pengetahuan pengurus tentang jurusan di FIK UNY 

3.  Kompetensi masing-masing pengurus 

4.  Kemauan pengelola untuk mengelola KKO 

5.  Keterlibatan dinas terkait sebagai pengurus 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Aspek Wawancara Pengelola Process 

No Kisi-Kisi 

1.  Implementasi sistem manajemen KKO  

2.  Monitoring dari dinas atau instansi terkait 

3.  Monitoring dan evaluasi secara berkala oleh pihak sekolah 

4.  Kendala jika seluruh siswa KKO dimasukkan ke dalam jurusan IPA 

5.  Pertemuan pengelola dengan pihak FIK UNY 
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Tabel 7. Kisi-kisi Aspek Wawancara Pengelola Product 

No Kisi-Kisi 

1.  Reward atau penghargaan bagi siswa KKO yang berprestasi 

2.  Pengetahuan siswa tentang penjurusan  

3.  Pengetahuan siswa bahwa olahraga memiliki dasar pengetahuan IPA 

4.  Acara tentang testimoni alumni setelah lulus dan menjadi mahasiswa 

sebagai bentuk motivasi kepada siswa 

5.  Acara kunjungan kerja FIK UNY melibatkan siswa KKO 

 

Tabel 8. Kisi-Kisi Wawancara Siswa Aspek Context 

No Kisi-Kisi 

1.  Pengetahuan siswa tentang landasan hukum berdirinya KKO di SMA 

N 4 Yogyakarta 

2.  Pengetahuan siswa tentang keberadaan KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

merupakan satu-satunya KKO di Kota Yogyakarta 

3.  Pengetahuan siswa tentang ketersediaan papan informasi yang berisi 

struktur kepengurusan program KKO SMA N 4 Yogyakarta 

4.  Pengetahuan siswa tentang ketersediaan papan informasi yang berisi 

visi misi program KKO SMA N 4 Yogyakarta 
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Tabel 9. Kisi-Kisi Wawancara Siswa Aspek Input 

No Kisi-Kisi 

1.  Latar belakang pengelola 

2.  Kompetensi masing-masing pengurus  

3.  Penerimaan siswa untuk masuk program KKO 

4.  Dana operasional program 

5.  Kualitas sarana dan prasarana 

 

Tabel 10. Kisi-Kisi Wawancara Siswa Aspek Process 

No Kisi-Kisi 

1.  Implementasi sistem manajemen KKO  

2.  Monitoring dan evaluasi dari dinas terkait dan pengelola terhadap 

keberlangsungan program 

3.  Pengetahuan siswa akan dasar ilmu olahraga yaitu ilmu alam (IPA) 

4.  Pendapat siswa jika seluruh KKO dimasukkan ke dalam jurusan IPA 

5.  Forum Group Discussion antara siswa dengan pengelola 
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Tabel 11. Kisi-Kisi Wawancara Siswa Aspek Product 
No Kisi-Kisi 

1.  Reward atau penghargaan bagi siswa KKO yang berprestasi 

2.  Pengetahuan siswa tentang tujuan penjurusan 

3.  Kesediaan pengelola dalam memberikan rekomendasi jurusan kuliah 

bagi siswa KKO 

4.  Acara tentang testimoni alumni setelah lulus dan menjadi mahasiswa 

sebagai bentuk motivasi kepada siswa 

5.  Acara kunjungan kerja FIK UNY melibatkan siswa KKO 

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

Validitas dan reliabilitas instrumen diperlukan agar instrumen penelitian 

dianggap sah dan layak untuk menilai pokok permasalahan. Validitas instrumen 

penelitian ini akan dilakukan dengan cara diajukan kepada ahli di bidang 

manajemen khususnya manajemen olahraga. Ahli manajemen olahraga yang 

diminta untuk menjadi validator berjumlah 3 orang. Hal ini bertujuan untuk 

mendapatkan instrumen yang valid dinilai dari beberapa sudut pandang ahli. 

Selanjutnya yaitu uji reliabilitas instrumen. Apabila sebuah instrumen 

penelitian dapat digunakan kepada beberapa orang dengan hasil yang sama, maka 

instrumen tersebut dapat dikatakan reliabel. Kisi-kisi kuesioner dan pertanyaan 

yang digunakan untuk menyusun daftar pertanyaan lengkap menggunakan dasar 

CIPP. Sisi context, input, process dan product yang nantinya akan diberikan kepada 

pengelola program KKO di SMA N 4 Yogyakarta. peneliti melakukan uji instrumen 

penelitian di lokasi sekolah lain yang memiliki layanan sama yaitu program KKO. 
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Validitas dilakukan dengan cara validasi ahli dari dosen manajemen olahraga. 

Berikut hasil reliabilitas uji instrumen baik dari kuesioner pengelola maupun siswa. 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 5 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 5 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.867 44 
 

Gambar 4. Hasil Reliabilitas Kuesioner Pengelola 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 20 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.671 33 

Gambar 5. Hasil Reliabilitas Kuesioner Siswa 

Proses uji reliabilitas diatas menggunakan bantuan program SPSS 25. 

Berdasarkan uji reliabilitas diatas, tertulis bahwa kuesioner pengelola memiliki 

nilai reliabilitas sebesar 0,867. Selain itu hasil reliabilitas kuesioner siswa yaitu 

0,671. Jika dilihat dari hasil reliabilitas diatas, maka dua buah kuesioner yang di uji 

coba kan merupakan instrumen penelitian yang reliabel. Hal ini sejalan dengan 

pendapat dari Sugiyono (2016: 184) yaitu jika instrumen dalam sebuah penelitian 
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disebut sebagai instrumen yang reliabel, maka instrumen tersebut harus memiliki 

nilai reliabilitas minimal 0,6. Oleh karena itu berdasarkan uji reliabilitas diatas, 

maka instrumen penelitian yang digunakan sudah reliabel. 

G. Analisis Data 

Teknik analisis data dalam tesis ini menggunakan dua cara. Data kualitatif 

akan dianalisis menggunakan teknik Miles dan Huberman dan data kuantitatif 

menggunakan skala kategori atau skala kriteria. Teknik ini sesuai dengan 

pengambilan data penelitian, yaitu terdiri dari berbagai sumber. Sumber data 

penelitian berasal dari wawancara serta kuesioner yang dilakukan kepada pengelola 

dan siswa. Sumber data lain yaitu diperoleh dari kegiatan observasi langsung 

peneliti pada saat siswa KKO berlatih rutin dan studi dokumen tentang 

penyelenggaraan KKO di SMA N 4 Yogyakarta. 

1. Analisis Kuantitatif 

Data kuantitatif akan dianalisis dengan cara membuat kriteria interpretasi 

skor yang nantinya akan digunakan sebagai penentu hasil akhir masing-masing 

aspek dengan acuan Penilaian Acuan Norma atau PAN diambil dari buku 

Sulistiyono dengan judul Tes Pengukuran dan Evaluasi Olahraga. Luas area kriteria 

kurva normal dalam penilaian dengan acuan norma adalah 6SD Sulistiyono (2017: 

165). Tabel kriteria interpretasi skor dapat disusun dengan rumus berikut ini. 

Tabel 12. Tabel Kriteria Skor 

No Rumus Kriteria 

1.  X < M – 1,8SD Sangat Kurang 

2.  M – 1,8SD < X < M – 0,6SD Kurang 

3.  M – 0,6SD < X < M + 0,6SD Sedang 

4.  M + 0,6SD < X < M + 1,8SD Baik 

5.  M + 1,8SD < X Sangat Baik 
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2. Analisis Kualitatif 

Data kualitatif dalam penelitian dibutuhkan untuk melengkapi data 

kuantitatif. Data ini bersifat jawaban terbuka atau sesuai dengan keadaan dan realita 

di lapangan akan hal yang sedang dikaji. Hal-hal lain yang tidak bisa diungkapkan 

di dalam pernyataan kuesioner penelitian dapat dikaji melalui wawancara yang 

menghasilkan data kualitatif. Analisis data kualitatif menggunakan konsep Miles 

dan Huberman. Melati et al., (2021: 3066) mengatakan, analisis data kualitatif 

Miles dan Huberman terdiri dari beberapa langkah, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data dan membuat kesimpulan. 

a) Pengumpulan data 

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan sampel penelitian. Data dicatat 

dalam bentuk deskripsi serta refleksi dari diri peneliti. Data deskripsi 

diperoleh dari hasil wawancara serta pengamatan langsung dari sampel 

penelitian tanpa adanya campur tangan pikiran peneliti. Data refleksi yaitu 

hasil interpretasi dari diri peneliti atas hasil pengamatan yang dilakukan. 

b) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengelompokan data dalam 

beberapa kategori sehingga menghasilkan sebuah hasil pengamatan 

singkat yang mudah dianalisis sebelum menarik kesimpulan. 

c) Membuat Kesimpulan 

Proses ini menjadi proses paling penting dalam analisis data 

kualitatif. Membuat kesimpulan harus sesuai dengan hasil data yang telah 
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di reduksi oleh peneliti itu sendiri menjadi rangkuman singkat. 

Berdasarkan analisis data reduksi tersebut tercipta lah sebuah kesimpulan 

valid yang dapat dipaparkan dalam menarik kesimpulan keseluruhan 

penelitian tersebut. 

H. Kriteria Keberhasilan 

Menentukan tingkat keberhasilan merupakan hal penting yang perlu 

dijelaskan kepada masyarakat luas jika melakukan penelitian evaluasi. Kriteria ini 

perlu dibuat agar masyarakat mengetahui tolok ukur tentang tingkat keberhasilan 

program yang dinilai dari analisis data kuantitatif dan kualitatif. Hasil akhir analisis 

data kualitatif dapat dikatakan berhasil apabila lebih dari setengah sampel 

penelitian menjawab bahwa manajemen telah dilakukan dengan baik.  

Kriteria keberhasilan data kuantitatif yaitu dari masing-masing aspek baik 

context, input, process dan product masuk dalam kategori baik dan sangat baik, 

Berikut alternatif jawaban sekaligus kriteria keberhasilan data kuantitatif penelitian 

yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Tabel 13. Alternatif Jawaban Pernyataan Positif 

No. Alternatif Jawaban Skor 

1.  Sangat Setuju 4 

2.  Setuju 3 

3.  Tidak Setuju 2 

4.  Sangat Tidak Setuju 1 
 

Tabel 14. Alternatif Jawaban Pernyataan Negatif 

No. Alternatif Jawaban Skor 

1.  Sangat Setuju 1 

2.  Setuju 2 

3.  Tidak Setuju 3 

4.  Sangat Tidak Setuju 4 
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Tabel 15.Kriteria Keberhasilan Masing-Masing Aspek 
No. Aspek Skor Maksimal 

1.  Context Sangat Baik 

2.  Input Sangat Baik 

3.  Process Sangat Baik 

4.  Product Sangat Baik 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Evaluasi manajemen KKO di SMA N 4 Yogyakarta dikaji menggunakan 

model evaluasi context, input, process dan product atau biasa disebut model 

evaluasi CIPP. Hasil penelitian evaluasi ini nantinya akan menghasilkan sebuah 

rekomendasi dari sudut pandang manajemen olahraga tentang manajemen program 

KKO yang akan disampaikan kepada pengelola. Hal ini karena sekolah sebagai 

pengelola memiliki kewenangan untuk melakukan perubahan atas program KKO 

yang telah diselenggarakan. Setelah ini akan dipaparkan deskripsi hasil penelitian 

secara lengkap dan dilanjutkan dengan pembahasan. Berikut ini tabel hasil evaluasi 

dari pengelola dan siswa sekaligus kriteria nilai sebagai penentu hasil evaluasi  

Tabel 16. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Pengelola 

Aspek Context 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Latar Belakang Program 3,71 Sangat Baik 

2.  Tujuan Pelaksanaan 

Program 

 3,65 

Baik 

Aspek Input 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Sumber Daya 3,14 Sedang 

2.  Pendanaan 3,07 Sedang 

Aspek Process 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Implementasi Sistem 

Manajemen 

3,21 Sedang 

Aspek Product 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Kesesuaian Sistem 

Pengelolaan 

3,30 Sedang 

2.  Pengetahuan Siswa 2,95 Kurang 

3.  Kesejahteraan Siswa 3,23 Sedang 
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Tabel 17. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek Siswa 

Aspek Context 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Latar Belakang Program 3,40 Baik 

2.  Visi dan Misi Program 3,00 Kurang 

Aspek Input 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Latar Belakang 3,29 Sedang 

2.  Kompetensi 3,13 Sedang 

3.  Dana 2,69 Kurang 

4.  Siswa 3,50 Baik 

5.  Dukungan 3,51 Baik 

Aspek Process 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Pengelolaan 2,82 Kurang 

Aspek Product 

No Indikator Rata-Rata Kriteria 

1.  Kesesuaian Sistem 

Pengelolaan 3,01 

Kurang 

2.  Pengetahuan Siswa 3,11 Sedang 

3.  Kesejahteraan Siswa 2,96 Kurang 

 

Berdasarkan kedua tabel hasil rekapitulasi diatas, di dapatkan rata-rata 

keseluruhan data yaitu 3,19 dan standar deviasi bernilai 0,27. Berikut tabel kriteria 

data berdasarkan rumus perhitungan tabel 12. 

Tabel 18. Kriteria Skor Evaluasi Manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta 
No Skor Kriteria 

1.  X < 2,70 Sangat Kurang 

2.  2,70 < X ≤ 3,03 Kurang 

3.  3,03 < X ≤ 3,36 Sedang 

4.  3,36 < X ≤ 3,69 Baik 

5.  X > 3,69 Sangat Baik 
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B. Hasil Analisis 

1. Hasil Evaluasi Aspek Context 

Aspek context memiliki fokus pembahasan terhadap gambaran besar atau 

grand design sebuah program atau kegiatan. Pembahasan awal tentu akan mengarah 

kepada latar belakang program. Dasar program berdiri dan sistem per tanggung 

jawaban program ketika terjadi sesuatu hal akan dibahas pada latar belakang 

program. Gambaran besar program memiliki hubungan atau keterkaitan dengan 

istilah visi dan misi. 

Selanjutnya pokok pembahasan yang dikaji yaitu tentang tujuan program. 

Sebuah program disusun pasti memiliki tujuan akhir. Secara garis besar tujuan akhir 

akan mengarah kepada adanya visi misi program. Keberadaan visi dan misi dalam 

sebuah program atau kegiatan memiliki peran yang penting. Hal ini agar seluruh 

rangkaian program tetap berjalan sebagaimana mestinya dengan tetap 

memperhatikan serta masih dalam lingkup visi dan misi program. Berikut 

dipaparkan hasil evaluasi context manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta. 

Tabel 19. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Context Pengelola 
No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Context 

Kriteria 

1. 

Latar 

Belakang 

Program 

Dasar 

Pendirian& 

Pertanggung 

Jawaban 

3,75 

3,71 

 

3,68 

 
Baik 

Strategi 

Pengelolaan 

3,67 

2. 

Tujuan 

Pelaksanaan 

Program 

 

Visi&Misi 

 

3,60 

3,65 
 

Tujuan 

Program 

 

3,70 
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Tabel 20. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Context Siswa 
No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Context 

Kriteria 

1. 

Latar 

Belakang 

Program 

Dasar 

Pendirian 

dan 

Pertanggung 

Jawaban 

3,40 3,40 

3,20 Sedang 

2. 
Visi Misi  Visi Misi 

Program 
3,00 3,00 

Berdasarkan tabel 19. Dan tabel 20. hasil evaluasi manajemen KKO SMA N 

4 Yogyakarta aspek context, dari sisi pengelola masuk kriteria baik dan siswa 

masuk kategori sedang. Aspek ini tidak memiliki catatan penting atau catatan 

khusus dari masing-masing indikator, sub indikator maupun dari masing-masing 

butir soal. Hal ini karena latar belakang program KKO sudah memiliki landasan 

hukum yang sah sehingga program ini dapat dinyatakan sebagai program yang 

legal. 

Latar belakang program KKO di SMN 4 Yogyakarta memiliki penjelasan 

yang lengkap baik dari sisi pengelola maupun dari sisi siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan kepada pengelola, latar belakang SMA N 4 Yogyakarta 

memiliki layanan program KKO yaitu berdasarkan penunjukan oleh walikota Kota 

Yogyakarta. Penunjukan tersebut resmi dan memiliki dasar hukum. Dasar hukum 

tersebut yaitu KEPWAL 257/KEP/2010. Siswa mengatakan bahwa mereka 

mengetahui bahwa program KKO di SMA N 4 Yogyakarta memiliki dasar hukum 

yang resmi karena program didukung oleh Dinas Pendidikan dan Olahraga 

(DISDIKPORA) Kota Yogyakarta. 

Keberadaan program KKO di SMA N 4 Yogyakarta dapat dikatakan resmi 

dan diakui oleh pemerintah daerah setempat karena SMA N 4 Yogyakarta ditunjuk 
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langsung sebagai sekolah yang mampu untuk melaksanakan program. Program ini 

juga didukung oleh ikatan kerjasama antara SMA N 4 Yogyakarta dengan 

Universitas Negeri Yogyakarta khususnya Fakultas Ilmu Keolahragaan. Hal ini 

dibuktikan dengan foto batu prasasti berisi tentang kerjasama antara UNY dengan 

SMA N 4 Yogyakarta yang diletakkan di bagian lobi utama sekolah. 

Papan visi misi serta tujuan program KKO tersedia di samping batu prasasti 

kerjasama akan tetapi untuk papan struktur organisasi pengurus KKO masih belum 

tersedia. Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola, visi misi dan tujuan 

program KKO mengikuti visi misi serta tujuan umum sekolah, sebagian besar siswa 

mengatakan bahwa mengetahui tersedianya papan visi misi serta tujuan KKO. 

Papan struktur pengurus KKO memang tidak ada akan tetapi siswa mengetahui jika 

menanyakan program KKO bisa langsung menghubungi Wakil Kepala Sekolah 

atau Waka Kesiswaan. Berikut dipaparkan dokumentasi papan visi misi, tujuan, 

batu prasasti ikatan kerjasama antara UNY dengan SMA N 4 Yogyakarta dan hasil 

analisis kuesioner aspek context. 
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Gambar 6. Papan Tujuan SMA N 4 Yogyakarta 

Gambar 7. Papan Visi dan Misi SMA N 4 Yogyakarta 

Gambar 8. Batu Prasasti Kerjasama UNY dengan SMA N 4 Yogyakarta 
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2. Hasil Evaluasi Aspek Input 

Pengamatan aspek input dalam penelitian ini yaitu bagian apa saja yang 

dimiliki oleh sekolah dalam menjalankan program KKO. Hal tersebut meliputi 

sumber dana, kemampuan pengelola dalam melakukan manajemen program, 

kemampuan siswa dan sarana prasarana yang dimiliki oleh sekolah untuk 

menunjang kelancaran dan keberhasilan program.   

Beberapa komponen diatas telah dimiliki oleh SMA N 4 Yogyakarta untuk 

melaksanakan program KKO. Hal ini tentunya juga harus dimiliki oleh instansi atau 

sekolah lain yang ingin merintis program seperti kelas olahraga atau training camp 

khusus untuk salah satu cabang olahraga atau mengumpulkan beberapa cabang 

olahraga dalam satu lokasi training camp. Berikut ini dipaparkan hasil evaluasi 

input dalam bentuk tabel dari sisi pengelola dan sisi siswa. 

Tabel 21. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Input Pengelola 

No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1. 

Sumber Daya Latar 

Belakang 

Pengurus 

2,73 

3,14 
3,11 

 
Sedang 

Integritas 

dan 

Tanggung 

Jawab 

Pengurus 

3,70 

Sarana 

Prasarana 

Pendukung 

Pengelolaan 

3,00 

2. 
Pendanaan Dana 

Pengelolaan 

3,07 

 
3,07 
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Tabel 22. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Input Siswa 

No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1. 
Latar 

Belakang 

Pengalaman 

Pengelola 

3,29 3,29 

3,22 

 
Sedang 

2. 
Kompetensi  Kompetensi 

Pengelola 

3,13 3,13 

3. 
Dana Biaya 

Operasional 

3,51 2,69 

4. 
Siswa Penerimaan 

Siswa 

3,50 3,50 

5. 
Dukungan Orang Tua 3,63 3,51 

Klub 3,39 
 

Berdasarkan tabel 21. dan tabel 22. hasil evaluasi aspek input baik dari 

pengelola maupun siswa masuk kriteria sedang. Hal ini karena hasil evaluasi input 

dari sisi pengelola mendapatkan nilai 3,11 dan dari siswa mendapatkan nilai 3,22.  

Hasil wawancara aspek input dari sisi pengelola, masing-masing pengelola 

mengatakan bahwa walaupun terdapat pengelola yang memiliki latar belakang 

bukan dari olahraga, dalam implementasi manajemen program KKO di sekolah hal 

ini menjadi sebuah masalah. Struktur kepengurusan pengelola program KKO di 

SMA N 4 Yogyakarta resmi ditunjuk oleh kepala sekolah dan memiliki surat 

keputusan yang sah, akan tetapi struktur kepengurusan tidak dicantumkan di web 

resmi sekolah. Tidak semua pengelola mengerti tentang sudut pandang atau cara 

pendekatan kepada siswa KKO, akan tetapi seluruh pengelola tetap memiliki 

integritas untuk mengelola program KKO sebaik mungkin.  

Hasil wawancara siswa mendapatkan hasil seluruh siswa memang 

mengetahui bahwa tidak semua pengurus program KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

memiliki latar belakang dari dunia olahraga. Hal itu dapat dimaklumi oleh siswa, 
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karena selama ini ketika siswa memiliki kendala, masalah tersebut dapat 

diselesaikan oleh pihak sekolah.  Pada bagian sarana prasarana siswa mengatakan 

bahwa terdapat beberapa cabang olahraga yang memiliki kualitas sarana prasarana 

kurang baik. Kualitas yang kurang baik ini masih dapat di toleransi oleh siswa 

mengingat sesuai dari penjelasan pengelola, SMA N 4 Yogyakarta hanya memiliki 

lapangan tenis meja yang mempunyai hak kepemilikan pribadi. 

Pada bagian input siswa, pengelola mengatakan bahwa seluruh siswa KKO 

telah melalui seleksi ketat ketika pendaftaran calon peserta didik baru. Hal ini 

dibuktikan dengan pendaftaran siswa didik baru KKO yang melibatkan FIK UNY 

sebagai penguji dari calon siswa. Langkah ini merupakan bentuk kerjasama antara 

SMA N 4 Yogyakarta dengan FIK UNY untuk mendapatkan siswa-siswi dengan 

kemampuan olahraga yang terbaik di masing-masing cabang. 

Penerimaan peserta didik baru KKO dari beberapa sekolah yang memiliki 

layanan ini selalu memberikan pemberitahuan kepada masyarakat umum terkait tata 

cara melakukan pendaftaran. Berikut adalah informasi pendaftaran calon peserta 

didik baru KKO SMA N 4 Yogyakarta tahun 2021 dari situs web resmi sekolah dan 

tahun 2022 yang di dokumentasikan oleh penulis ketika pengambilan data 

penelitian. Gambar ukuran besar dapat dilihat pada lampiran 24 dan 25 
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Gambar 9. Informasi Pendaftaran KKO 2022 Lembar 1 

 

Gambar 10. Informasi Pendaftaran KKO 2022 Lembar 2 
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Gambar 11. Leaflet Pendaftaran KKO 2021/2022 

Catatan penting terdapat pada bagian evaluasi aspek input. Pada indikator 

latar belakang pengurus, butir soal nomor 16 menyatakan bahwa pengelola 

mengetahui bahwa olahraga memiliki dasar ilmu pengetahuan alam (IPA). Seluruh 

pengelola menjawab sangat setuju dan setuju. Oleh karena itu hal ini akan menjadi 

catatan penting karena permasalahan ini merupakan masalah serius mengapa 

manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta perlu di evaluasi. 

Permasalahan lain ada pada bagian input siswa KKO. Berdasarkan lampiran 

gambar 11. diatas, pada tahun 2021 semua calon siswa KKO akan dimasukkan ke 

dalam jurusan ilmu pengetahuan sosial (IPS) sejak kelas IX. Hal ini tentu tidak 

sesuai dengan dasar ilmu olahraga yang memiliki rumpun ilmu IPA. Pengelola 

mengatakan bahwa sejak KKO ada di SMA N 4 Yogyakarta, siswa KKO masuk 
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dalam jurusan IPS. Tahun 2022 tidak dilakukan penjurusan karena pada tahun 

tersebut 2022, SMA N 4 Yogyakarta terpilih menjadi sekolah penggerak yang 

ditunjuk dari dinas pendidikan dan olahraga karena program sekolah penggerak ini 

berasal dari kementerian pendidikan nasional. Bagi sekolah terpilih, penjurusan 

dilakukan pada kelas X tidak sejak kelas IX. Hal ini juga merupakan masalah yang 

nantinya akan dibahas lebih lanjut pada bagian pembahasan. 

3. Hasil Evaluasi Aspek Process 

Evaluasi aspek process dalam penelitian ini mengamati tentang bagaimana 

implementasi pengelola atau sekolah dalam melakukan manajemen program KKO. 

Siswa memiliki peran sebagai klarifikasi manajemen yang telah dilakukan oleh 

pengelola. Berikut hasil evaluasi kuantitatif dan kualitatif aspek process dilanjutkan 

deskripsi hasil wawancara baik pengelola atau siswa. 

Tabel 23. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Process Pengelola 
No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1.  

Implementasi 

Sistem 

Manajemen 

 

Kegiatan 

Manajemen 
3,05 

3,21 3,21 Sedang 

Koordinasi 

Keseluruhan 

Pengurus 

3,30 

Rapat 

Bulanan dan 

Tahunan 

3,30 

Diskusi 

Aktif 

Pengurus 

dengan 

Siswa 

3,20 
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Tabel 24. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Process Siswa 
No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1.  Pengelolaan 

Implementasi 

Sistem 

Pengelolaan 

KKO 

2,82 

 

2,82 

 

2,82 

 
Kurang 

Berdasarkan tabel 23 dan tabel 24 hasil evaluasi kuantitatif aspek process, 

dari sampel pengelola masuk dalam kriteria sedang dan siswa berada dalam kriteria 

kurang. Jika diamati secara mendalam angka hasil evaluasi process siswa sudah 

berada dibawah angka 3. Walaupun masih dalam kriteria baik, dari aspek context 

dan input hasil process siswa ini merupakan hasil yang paling rendah.  

Pernyataan diatas memiliki hubungan dengan hasil evaluasi kualitatif atau 

hasil wawancara baik dari pengelola maupun dari siswa. Pengelola mengatakan 

bahwa proses manajemen atau pengelolaan KKO di SMA N 4 Yogyakarta masih 

dimasukkan ke dalam jurusan IPS karena untuk mempermudah melakukan 

manajemen siswa dalam kelas. Selain itu salah satu pengelola mengatakan bahwa 

tidak semua guru selain pengurus KKO mengerti tentang dasar ilmu olahraga 

adalah IPA. Hal ini merupakan salah satu kendala yang terjadi di dalam sekolah, 

karena perbedaan persepsi dari masing-masing individu, pada akhirnya 

menghasilkan keputusan yang diambil oleh sekolah bahwa siswa KKO dimasukkan 

ke dalam jurusan IPS. 
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Melanjutkan dari pernyataan diatas, pengelola menyampaikan bahwa sekolah 

sudah memiliki rencana atau wacana akan memasukkan siswa ke dalam jurusan 

IPA. Salah satu pengelola mengatakan bahwa jika KKO dimasukkan ke dalam 

jurusan IPA, sekolah masih mempertimbangkan minat dari siswa dan orang tua 

calon siswa baru. Pertimbangan ini menjadi salah satu kendala lain dalam realisasi 

pemindahan jurusan IPS ke IPA bagi siswa KKO.  

Hasil wawancara siswa mengatakan bahwa pihak pengelola selalu melakukan 

kontrol kegiatan akademik dan non akademik siswa. Kegiatan akademik siswa 

selalu dipantau melalui absensi rutin dan menyampaikan hasil akademik siswa 

ketika akhir semester kepada orang tua masing-masing. Kegiatan non akademik 

seperti latihan rutin siswa dan pertandingan, menurut siswa pengelola selalu 

melakukan kontrol dengan cara mengawasi proses latihan melalui pelatih atau 

datang ke tempat latihan. Dinas terkait atau DISDIKPORA pernah melakukan 

kunjungan latihan siswa walaupun tidak seluruh cabang olahraga dikunjungi. 

4. Hasil Evaluasi Aspek Product 

Pengamatan aspek product dalam penelitian ini yaitu perlakuan pengelola 

kepada siswa dan alumni selaku konsumen dari program KKO. Siswa dan alumni 

merupakan produk nyata dari program KKO yang telah di selenggarakan. Sudut 

pandang dibagi menjadi dua, yaitu sudut pandang product dari sisi pengelola sesuai 

dengan apa yang dilihat oleh pengelola dan sudut pandang product dari siswa 

selaku produk asli dari program ini.  

Sisi pengetahuan siswa juga perlu diberi perhatian khusus. Jika siswa tidak 

mengetahui maksud dan tujuan KKO yang telah diselenggarakan oleh sekolah tentu 
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tidak akan menghasilkan siswa dan alumni yang berkualitas. Oleh karena itu perlu 

adanya persamaan persepsi antara pengelola dan siswa agar hasil manajemen yang 

telah dilakukan pengelola menghasilkan product yang baik dan berkualitas. Hal itu 

dapat dilihat dari siswa yang memahami tentang rangkaian program serta alumni 

KKO yang sesuai dengan tujuan program. Berikut hasil evaluasi kuantitatif aspek 

product dari sisi pengelola dan siswa dilanjutkan dengan deskripsi hasil wawancara. 

Tabel 25. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Product Pengelola 

No Indikator Sub 

Indikator 

Mean Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1.  

Kesesuaian 

Sistem 

Pengelolaan 

Partisipasi 

Siswa 

3,50 

3,30 

 

3,16 

 
Sedang 

Persetujuan 

dan 

pemahaman 

siswa 

tentang 

rangkaian 

program 

3,10 

2.  

Pengetahuan 

Siswa 

Dasar Ilmu 

Olahraga 

2,90 

2,95 
Jurusan di 

FIK UNY 

3,00 

3.  
Kesejahteraan 

Siswa 

Siswa 3,47 
3,23 

Alumni 3,00 
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Tabel 26. Hasil Evaluasi Kuantitatif Aspek Product Siswa 

No Indikator Sub Indikator Mean 

Total 

Mean per 

Indikator 

Mean 

Aspek 

Input 

Kriteria 

1. Pengetahuan 

Pengetahuan 

Siswa Tentang 

Tujuan 

Program 

3,17 

3,01 

 

3,03 Kurang 

Pengetahuan 

Siswa Tentang 

Nama Serta 

Tugas Masing-

Masing 

Pengelola 

2,97 

Dasar Ilmu 

Olahraga 
2,89 

2.  Manfaat 
Manfaat 

Program 
3,11 3,11 

3.  Kesejahteraan 
Kesejahteraan 

Siswa 
2,96 2,96 

 

Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif aspek product diatas pengelola masuk 

kriteria sedang dan siswa berada dalam kriteria kurang. Catatan penting terdapat 

pada aspek product jika diamati lebih mendalam berdasarkan lampiran 18 yang 

berisi tentang rekap jawaban siswa. 

Berdasarkan lampiran 18, pada indikator dasar ilmu olahraga butir soal nomor 

32 sebanyak 72,2 % dari total siswa atau 26 siswa menyatakan bahwa mengetahui 

dasar ilmu olahraga berasal dari IPA. Hal ini merupakan masalah penelitian yang 

harus diselesaikan. Selain itu ketika KKO dimasukkan ke jurusan IPA pengelola 
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memiliki rasa gelisah terkait minat siswa dan orang tua siswa untuk mendaftar 

sebagai calon peserta didik baru KKO di SMA N 4 Yogyakarta. Hasil wawancara 

pengelola mengatakan bahwa pengetahuan siswa tentang dasar ilmu olahraga 

berasal dari rumpun IPA perlu dilakukan klarifikasi lebih lanjut kepada siswa 

mengingat objek yang ingin diketahui yaitu pengetahuan siswa. Peneliti telah 

melakukan wawancara kepada siswa dan siswa mengatakan bahwa sejatinya 

mengetahui bahwa olahraga itu sendiri memiliki dasar IPA. Siswa mengetahui hal 

tersebut dari beberapa pengelola, teman sebaya dengan jurusan KKO di sekolah 

lain yang sudah dimasukkan ke jurusan IPA, pelatih dan alumni KKO SMA N 4 

Yogyakarta yang melanjutkan kuliah di jurusan olahraga FIK UNY.  

Siswa sebagai konsumen dari program KKO hanya bisa mengikuti kebijakan 

yang telah dibuat oleh sekolah, walaupun jika diminta untuk masuk ke dalam 

jurusan IPA setelah mengetahui bahwa KKO itu sendiri akan lebih optimal jika 

masuk ke dalam jurusan IPA dibandingkan ketika masuk dalam jurusan IPS. 

Permasalahan ini akan dibahas lebih mendalam pada bagian pembahasan sama 

dengan aspek-aspek sebelumnya. 

5. Hasil Evaluasi Seluruh Aspek (Context, Input, Process dan Product) 

Berdasarkan hasil evaluasi dari aspek Context, Input, Process dan Product 

diperlukan hasil evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta sebagai bahan 

pembahasan yang akan berujung pada pengambilan keputusan dan rekomendasi 

manajemen KKO bagi sekolah. Berikut ini dipaparkan hasil evaluasi seluruh aspek 

yang disajikan dalam bentuk tabel. 
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Tabel 27. Hasil Evaluasi Kuantitatif Seluruh Aspek Pengelola 

NO Aspek Nilai Kriteria 

1.  Context 3,68 Baik 

2.  Input 3,11 Sedang 

3.  Process 3,21 Sedang 

4.  Product 3,16 Sedang 

Rata-Rata Seluruh Aspek  3,29 Sedang 
 

Tabel 28. Hasil Evaluasi Kuantitatif Seluruh Aspek Siswa 

NO Aspek Nilai Kriteria 

1.  Context 3,20 Sedang 

2.  Input 3,22 Sedang 

3.  Process 2,82 Kurang 

4.  Product 3,03 Kurang 

Rata-Rata Seluruh Aspek  3,07 Sedang 

 

Tabel 29. Hasil Evaluasi Kuantitatif Per Aspek Pengelola dan Siswa 

NO Aspek Nilai Kriteria 

1.  Context 3,44 Baik 

2.  Input 3,17 Sedang 

3.  Process 3,02 Kurang 

4.  Product 3,10 Sedang 
 

Tabel 30.Hasil Evaluasi Kuantitatif Seluruh Aspek Pengelola dan Siswa 

NO Sampel Nilai Kriteria 

1.  Pengelola 3,29 Sedang 

2.  Siswa 3,07 Sedang 

Rata-Rata Seluruh Aspek  3,18 Sedang 
 

Berdasarkan data tabel diatas, hasil evaluasi kuantitatif aspek kuantitatif 

manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta masuk dalam kriteria sedang, Hasil dari 

masing-masing aspek yaitu aspek context masuk kriteria baik, input sedang process 

kurang dan product sedang, akan tetapi hasil data kualitatif memberikan catatan 
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penting terutama pada tiga aspek dari CIPP, yaitu aspek input, process dan product. 

Kombinasi hasil evaluasi kuantitatif dan kualitatif ini akan di bahas di bagian 

pembahasan yang nantinya akan menghasilkan rekomendasi bagi pengelola dalam 

manajemen KKO di sekolah. 

C. Pembahasan 

1. Pembahasan Aspek Context 

Lingkungan program baik dari lingkungan internal ataupun eksternal 

merupakan pembahasan yang ada di aspek context Teshome et al., (2022: 3). 

Lingkungan internal itu sendiri dalam penelitian ini memiliki artian kondisi internal 

dari program KKO di SMA N 4 Yogyakarta. Pengelola, Walikota dan 

DISDIKPORA merupakan lingkungan internal program. Ketiga instansi ini dapat 

dikatakan sebagai pihak internal program karena KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

berdiri dengan dasar keputusan walikota, yaitu KEPWAL 257/KEP/2010. 

Mengingat SMA N 4 Yogyakarta merupakan instansi dengan dasar pendidikan 

otomatis DISDIKPORA kota Yogyakarta memiliki peran dalam melakukan 

pengawasan terkait penyelenggaraan pendidikan khususnya di KKO di SMA N 4 

Yogyakarta. 

Lingkungan eksternal dalam penelitian ini yaitu siswa dan orang tua siswa. 

Siswa dapat disebut sebagai konsumen dari layanan program yang telah ditawarkan 

oleh SMA N 4 Yogyakarta. Context sangat perlu untuk ditanyakan kepada siswa 

karena jika apa yang telah direncanakan oleh pihak-pihak internal tidak 

tersampaikan secara utuh kepada siswa, otomatis keberhasilan program tidak akan 

optimal. Siswa memang tidak memiliki wewenang penuh untuk mengubah program 
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sesuai dengan keinginan masing-masing, akan tetapi siswa wajib mengetahui 

tentang latar belakang, visi dan misi program yang telah disusun oleh pihak internal 

agar siswa mengetahui arah tujuan program ketika lulus dari SMA N 4 Yogyakarta. 

Nagel et al., (2015: 417) faktor internal dan eksternal memiliki hubungan 

dengan organisasi olahraga yang ingin menjadi organisasi yang profesional. 

Berdasarkan pendapat diatas jika dihubungkan dengan penelitian ini yaitu ketika 

sebuah organisasi, badan atau penyedia layanan ingin mengarah menjadi 

profesional harus mempertimbangkan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yaitu penyedia layanan program itu sendiri seperti dijelaskan pada paragraf 

sebelumnya faktor internal penelitian ini antara lain sekolah, Walikota dan 

DISDIKPORA dan faktor eksternal program KKO ini yaitu siswa dan orang tua 

siswa sebagai konsumen dari program yang telah diberikan oleh pihak internal. 

Visi misi serta tujuan program juga telah tersedia di SMA N 4 Yogyakarta 

dibuktikan dengan hasil wawancara pengelola yang mengatakan bahwa visi misi 

serta tujuan program mengikuti visi misi serta tujuan umum dari sekolah dan papan 

visi misi dan tujuan sekolah terbukti sudah tersedia di dekat pintu gerbang utama 

sekolah berdekatan dengan batu prasasti kerjasama. Siswa menjawab bahwa 

masing-masing individu mengetahui bahwa tersedia papan visi misi dan tujuan 

program yang telah dibuat oleh sekolah. 

Strategi pengelolaan tentu memiliki hubungan dengan ketersediaan visi misi 

program. Hal ini berhubungan dengan pernyataan dari Papulova (2014: 12) bahwa 

strategi yang telah dipilih harus di jelaskan di dalam visi dan misi. Oleh karena itu 

dalam implementasi program segala strategi yang dipilih harus berdasarkan visi dan 
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misi program tersebut. Tujuannya yaitu untuk tetap menjaga keberlangsungan 

program tetap berada di jalur tujuan akhir program itu diselenggarakan. Jika 

dikaitkan dengan penelitian ini, strategi manajemen yang dipilih oleh SMA N 4 

Yogyakarta dalam membina KKO berdasarkan visi dan misi sekolah. 

Berdasarkan hasil evaluasi aspek context, tidak ada catatan khusus tentang 

aspek context dari program KKO di SMA N 4 Yogyakarta. Hal ini karena pengelola 

mengatakan bahwa berdirinya KKO itu sendiri memiliki landasan hukum yang sah 

sehingga program ini merupakan program resmi dan pihak internal bersedia untuk 

menanggung jawab atas berjalannya keseluruhan program. Tanggung jawab ini 

dapat dibuktikan dengan kesediaan sekolah untuk menerima saran dan masukan 

baik dari siswa, orang tua siswa atau pelatih ketika mengalami kendala. Oleh karena 

itu hasil evaluasi aspek context manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta masuk 

dalam kriteria baik tanpa catatan khusus tetapi perlu dioptimalkan kembali agar 

aspek context dapat masuk kriteria sangat baik 

2. Pembahasan Aspek Input 

Membahas input dalam metode CIPP menurut Aziz et al., (2018: 190) sumber 

daya manusia, materi, dan waktu masuk dalam aspek input yang dibutuhkan untuk 

kinerja efektif di sebuah sekolah. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, sumber daya 

manusia atau SDM adalah pengelola serta siswa KKO. Siswa termasuk dalam SDM 

karena siswa termasuk manusia yang terlibat dalam rangkaian program. Perlu 

adanya keseimbangan kualitas antara pengelola dengan siswa KKO di SMA N 4 

Yogyakarta dan kualitas ini dapat disebut dengan materi.  
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Jika pengelola memiliki kemampuan materi yang kurang berkompeten dan 

tidak berusaha untuk mencoba belajar dunia baru, otomatis perencanaan serta 

pelaksanaan program KKO tidak akan mendapatkan hasil yang maksimal. Jika 

siswa memiliki materi atau kemampuan yang kurang dapat bersaing dengan 

kompetitor, hasil akhir program KKO juga tidak akan mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

Evaluasi terkait input akan membantu seorang manajer dalam membuat 

sebuah target. Tertulis pada hasil evaluasi aspek input, pengelola mengatakan 

bahwa struktur kepengurusan KKO di SMA N 4 Yogyakarta tersedia dan secara 

resmi di tunjuk oleh kepala sekolah menggunakan surat keputusan hanya saja 

struktur pengurus tidak di masukkan ke dalam sistem web resmi sekolah. Seorang 

manajer harus dapat berpikir secara realistis terhadap input atau masukan yang 

dimiliki dalam suatu perusahaan atau program. Usaha untuk dapat meraih atau 

mencapai target suatu program dapat dilakukan dengan cara melakukan evaluasi 

pada aspek perencanaan dana, total dana yang dimiliki, staf atau karyawan, 

tindakan serta alternatif tindakan Purwanto et al., (2021: 89). 

Berdasarkan pernyataan diatas semakin menguatkan persepsi bahwa ketika 

memiliki sebuah program binaan, melakukan evaluasi terhadap staf dan karyawan 

atau dalam penelitian ini tentang SDM sangat perlu dilakukan untuk berhasil 

memenuhi target. Jika melihat hasil evaluasi aspek input di halaman, aspek input 

manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta memiliki catatan serius. Catatan yang 

pertama yaitu pengelola mengetahui bahwa dasar ilmu olahraga berasal dari 

rumpun IPA bukan dari rumpun IPS.  
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Masalah input yang terjadi dalam manajemen program KKO di SMA N 4 

Yogyakarta yaitu jika dilihat dari leaflet pendaftaran siswa KKO tahun 2021, 

tertulis bahwa siswa KKO dimasukkan ke dalam jurusan IPS. Pada tahun ini atau 

tahun 2022 SMA N 4 Yogyakarta terpilih menjadi sekolah penggerak yang ditunjuk 

langsung oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi atau 

KEMENDIKBUDRISTEK. Pengelola mengatakan bahwa aturan sekolah 

penggerak yaitu penjurusan siswa dilakukan ketika siswa duduk di kelas XI. 

Permasalahan ini memiliki hubungan antara input siswa dengan harapan studi 

lanjut setelah siswa lulus. Kerjasama telah dilakukan antara SMA N 4 Yogyakarta 

dengan FIK UNY selaku fakultas keolahragaan di DIY dibuktikan dengan SMA N 

4 Yogyakarta menjadi sekolah laboratorium dari FIK UNY sejak tahun 2014. 

Mengingat olahraga sendiri memiliki dasar ilmu IPA yang nantinya akan dijelaskan 

lebih mendalam di evaluasi process, jika siswa KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

dimasukkan ke dalam jurusan IPS tentu hal ini bertolak belakang dengan dasar ilmu 

olahraga itu sendiri yang nantinya lulusan siswa KKO diharapkan dapat 

meneruskan pendidikan lanjut atau menekuni di dunia olahraga. 

Status SMA N 4 Yogyakarta yang menjadi lab school dari FIK UNY sudah 

seharusnya menyamakan input siswa SMA dengan input yang dicari oleh FIK 

UNY. Berdasarkan situs resmi pendaftaran mahasiswa baru FIK UNY 

(pmb.uny.ac.id) tahun 2022 yang dapat dilihat pada lampiran 27.  seluruh Prodi di 

FIK UNY memiliki rumpun IPA atau SAINTEK. Begitu juga ketika mendaftar 

Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri (SNMPTN), Ujian Tulis Berbasis 

Komputer (UTBK) Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi Negeri atau disebut 
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dengan UTBK-SBMPTN dan Seleksi Mandiri UNY, seluruh Prodi di FIK UNY 

masuk dalam rumpun ilmu pengetahuan alam atau SAINTEK. 

Berdasarkan uraian diatas otomatis input siswa KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

sangat bertolak belakang dengan input yang diharapkan atau dicari oleh FIK UNY 

sebagai pihak kerjasama. Menentukan model program yang tepat berdasarkan 

kebutuhan yang telah diidentifikasi merupakan peran evaluasi input Rooholamini 

et al., (2017: 149). Maksud identifikasi kebutuhan dalam penelitian ini yaitu calon 

mahasiswa yang dibutuhkan FIK UNY sebagai pihak kerjasama dengan SMA N 4 

Yogyakarta yaitu siswa yang menguasai ilmu pengetahuan alam atau IPA karena 

ketika masuk di FIK UNY seluruh Prodi memiliki dasar rumpun IPA yang proses 

perkuliahan tersebut akan dibahas di bagian pembahasan process. 

Oleh karena itu rekomendasi dari peneliti berdasarkan pembahasan diatas 

yaitu mengarahkan siswa KKO untuk dimasukkan ke dalam jurusan IPA. Hal ini 

karena ketika siswa KKO lulus, rekomendasi jurusan yang paling relevan bagi 

siswa KKO yaitu jurusan olahraga. FIK UNY sebagai pihak yang menjalin 

kerjasama telah menyatakan bahwa seluruh Prodi di FIK UNY merupakan Prodi 

dengan basis ilmu IPA atau Sains dan Teknologi (SAINTEK). Rekomendasi ini 

muncul dengan harapan antara input siswa yang ada di SMA N 4 Yogyakarta sudah 

sesuai dengan input yang diinginkan FIK UNY atau fakultas yang memiliki jurusan 

olahraga di DIY. Bagi siswa yang ketika lulus tidak ingin mendalami dunia 

olahraga, sekolah dapat memberikan opsional kepada siswa untuk dapat masuk ke 

kelas jurusan IPS dengan syarat harus menjelaskan kepada siswa bahwa penjurusan 

ke dalam jurusan IPA bagi siswa KKO memiliki alasan untuk menyesuaikan antara 
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input siswa di SMA N 4 Yogyakarta dengan input yang dibutuhkan oleh FIK UNY 

selaku pihak yang menjalin kerjasama dengan SMA N 4 Yogyakarta. 

3. Pembahasan Aspek Process 

Manajer yang baik harus dapat menganalisa input dari program yang sedang 

dirancang disesuaikan dengan hasil akhir atau produk dari program itu sendiri. 

Menghasilkan output yang berkualitas dan sesuai dengan keinginan yang ada di 

lingkungan masyarakat tentu harus melaui process yang baik sesuai dengan 

prosedur atau dalam penelitian ini yaitu visi dan misi program KKO. Pembahasan 

aspek input telah menghasilkan rekomendasi bahwa SMA N 4 Yogyakarta harus 

mengubah sistem penjurusan siswa KKO dari IPS ke IPA karena seluruh Prodi di 

FIK UNY adalah SAINTEK atau IPA. Rekomendasi tersebut akan berhubungan 

dengan pembahasan aspek process dibawah ini dengan pemaparan data mata kuliah 

di FIK UNY yang harus didasari dengan ilmu IPA. 

 Pemilik program memerlukan evaluasi pada aspek process agar dapat 

mengetahui apakah implementasi program yang telah dilakukan memenuhi 

prosedur-prosedur atau standar operasional Agustina & Mukhtaruddin (2019: 27). 

Pernyataan diatas merupakan salah satu manfaat yang diperoleh ketika manajer atau 

pemilik program melakukan evaluasi pada aspek process. Pada saat wawancara 

dilakukan kepada pengelola, penjurusan siswa ke jurusan IPS dilakukan oleh 

sekolah untuk memudahkan proses implementasi pembelajaran akademik bagi 

siswa KKO dan tidak semua guru di luar kepengurusan program KKO mengerti 

bahwa olahraga memiliki dasar ilmu IPA. Pengelola masih mengalami kekurangan 
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pada data pendukung secara ilmiah agar KKO dapat dimasukkan ke dalam jurusan 

IPA.  

Beberapa masalah process diatas dapat diselesaikan dengan deskripsi 

dibawah ini. Jika SMA N 4 Yogyakarta belum memiliki dasar yang kuat untuk 

melakukan perubahan penjurusan siswa KKO menuju ke jurusan IPA dari jurusan 

IPS yang selama ini berjalan, berikut akan dipaparkan mata kuliah semester awal 

dari semua Prodi di FIK UNY. Prodi di FIK UNY terdiri dari 4 macam, antara lain 

Ilmu Keolahragaan (IKOR), Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Pendidikan 

Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) dan Pendidikan Kepelatihan Olahraga 

(PKO). Keempat Prodi tersebut memiliki dasar ilmu IPA yang dapat dibuktikan 

dari mata kuliah fakultas atau mata kuliah wajib ditempuh bagi seluruh Prodi di 

FIK UNY. 

Kode mata kuliah (Makul) di FIK UNY berdasarkan buku kurikulum program 

studi Ilmu Keolahragaan (IKOR) tahun 2014 dan 2019 diawali dengan kode “KIF”. 

Tertulis pada buku kurikulum program studi Ilmu Keolahragaan FIK UNY tahun 

2014 dan 2019 bahwa dua contoh Makul Prodi IKOR yang merupakan mata kuliah 

fakultas yaitu fisiologi manusia dan biomekanika olahraga dibuktikan dengan kode 

mata kuliah KIF 6203 dan KIF 6211. Perubahan kurikulum telah terjadi sampai saat 

ini tahun 2022, berdasarkan buku kurikulum program studi IKOR tahun 2020, mata 

kuliah fisiologi masih tetap menjadi mata kuliah fakultas dengan sedikit perubahan 

kode mata kuliah yaitu diawali dengan kode FIK dan mata kuliah fisiologi manusia 

dan biomekanika olahraga memiliki kode FIK 6201 dan FIK 6203. Hal ini juga 

ditulis dalam buku kurikulum Prodi lain karena mata kuliah ini telah ditentukan 
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sebagai mata kuliah fakultas yang wajib ditempuh oleh seluruh mahasiswa dari 

keempat Prodi. Berikut bukti fisiologi manusia merupakan Makul fakultas diambil 

dari buku kurikulum Prodi IKOR tahun 2014, 2019 dan 2020. 

Gambar 12. Fisiologi Manusia dan Biomekanika Olahraga Kurikulum 2014 

Sumber: Program Studi Ilmu Keolahragaan (2015: 11) 
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Gambar 13. Fisiologi Manusia dan Biomekanika Olahraga Kurikulum 2019 

Sumber: Program Studi Ilmu Keolahragaan (2019: 17) 
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Gambar 14. Fisiologi Manusia dan Biomekanika Olahraga Kurikulum 2020 

Sumber: Program Studi Ilmu Keolahragaan (2020: 16) 

Evaluasi tentang aspek proses, lapangan menjadi tempat implementasi 

pengembangan dan evaluasi sebuah program Basaran et al., (2021: 3). Pernyataan 

ini memberikan pandangan bahwa ketika melakukan evaluasi process implementasi 

program di lapangan, melalui evaluasi process memungkinkan untuk membuat 

perubahan dan perkembangan program.  

Langkah rekomendasi bagi pengelola berdasarkan pembahasan diatas yaitu 

pandangan pengelola serta seluruh guru di SMA N 4 Yogyakarta tentang 

penjurusan siswa KKO ke dalam jurusan IPS untuk mempermudah pengelolaan 

harus diubah karena ketika lulus nanti, siswa KKO yang ingin melanjutkan ke dunia 

olahraga akan mendalami ilmu IPA bukan ilmu sosial atau IPS. Hal ini mengingat 

dunia olahraga memiliki tingkat kemungkinan paling tinggi sebagai arah tujuan 
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siswa setelah lulus jika dilihat dari latar belakang siswa KKO yang mendalami 

dunia olahraga dan SMA N 4 Yogyakarta telah menjalin kerja sama dengan FIK 

UNY yang merupakan fakultas keolahragaan yang ada di DIY. 

Apabila pandangan guru dan mungkin orang tua siswa terhadap penjurusan 

ini masih belum berubah, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 

ilmiah pengelola untuk mengubah sistem penjurusan KKO SMA N 4 Yogyakarta 

selama ini yang masih kurang optimal. Sekolah dapat mengusulkan perubahan 

sistem penjurusan ini kepada DISDIKPORA dari tingkat Kota Yogyakarta, 

Walikota sebagai penanggung jawab program karena KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

berdiri berdasarkan Keputusan Walikota dan DISDIKPORA Provinsi DIY agar 

saling bekerjasama untuk merubah dan memberikan informasi kepada masyarakat 

luas bahwa KKO itu sendiri akan lebih optimal jika masuk ke dalam jurusan IPA. 

Selain itu, jika sekolah ingin menerapkan kurikulum khusus bagi siswa KKO 

yang berbeda dengan kurikulum IPA kelas reguler, pembuatan kurikulum dapat 

dilakukan dengan bekerjasama dengan DISDIKPORA Kabupaten/Kota, Provinsi 

dan ahli di bidang pendidikan olahraga agar kurikulum yang disusun berdasarkan 

kajian ilmiah khususnya di bidang pendidikan olahraga. Mengingat peneliti berasal 

dari jurusan non kependidikan, langkah ini disarankan kepada pengelola karena 

latar belakang peneliti yang berasal dari manajemen olahraga. Rekomendasi ini 

masuk ke dalam ranah manajemen olahraga karena penelitian ini memiliki 

hubungan dengan ilmu di konsentrasi manajemen olahraga yaitu bagaimana 

seorang pimpinan suatu program olahraga dapat memimpin program secara optimal 

agar menghasilkan luaran yang optimal dan berguna bagi lingkungan masyarakat. 
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Oleh karena itu saran atau rekomendasi ini disusun oleh peneliti berdasarkan sudut 

pandang seorang manajer pimpinan program yang pada penelitian ini posisi 

pengelola sebagai manajer sedang memimpin program tentang olahraga. 

 Proses penjurusan karena SMA N 4 Yogyakarta terpilih menjadi sekolah 

penggerak yang sistem penjurusan dilakukan di kelas XI dapat di konsultasikan 

lebih lanjut kepada DISDIKPORA apakah diperbolehkan menjuruskan siswa KKO 

ke jurusan IPA sejak kelas X atau tetap sesuai aturan sekolah penggerak yaitu kelas 

XI. Jika mempertimbangkan hasil yang optimal, tentu sistem penjurusan akan lebih 

baik jika dilakukan sejak siswa duduk X. Hal ini dapat di katakan demikian karena 

semakin lama durasi siswa KKO mempelajari ilmu IPA tentu akan memberikan 

waktu yang lebih panjang bagi siswa untuk mempelajari ilmu IPA tersebut secara 

mendalam untuk persiapan sebelum masuk ke jenjang perkuliahan jurusan olahraga 

yang mempelajari ilmu IPA sebagai dasar dalam jurusan olahraga. 

4. Pembahasan Aspek Product 

Pembahasan aspek product dapat dikatakan sebagai melakukan pembahasan 

terhadap hasil dari rangkaian program yang telah dirancang dan dilaksanakan. Hal 

ini sejalan dengan apa yang diungkapkan oleh Ulumi (2016: 119) bahwa melakukan 

evaluasi dalam aspek product maka kita akan berbicara tentang konsekuensi dari 

sebuah program. Pernyataan ini sejalan dengan maksud dari evaluasi aspek product 

dari rangkaian program KKO di SMA N 4 Yogyakarta. 

 Melihat hasil evaluasi aspek product di subbab hasil analisis, terdapat catatan 

penting yang diperoleh ketika peneliti melakukan evaluasi baik dari data kuantitatif 

maupun data kualitatif. Catatan tersebut yaitu sebanyak 72,2 % siswa atau 26 orang 
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dari 36 siswa menyatakan mengetahui bahwa olahraga memiliki dasar ilmu IPA. 

Hal ini tentu menjadi masalah yang nantinya ketika siswa melanjutkan kuliah di 

dunia olahraga, siswa akan mengalami kesulitan serupa dengan alumni KKO SMA 

N 4 Yogyakarta yang menyatakan bahwa mengalami kendala dalam mengikuti 

kegiatan perkuliahan karena ketika alumni tersebut duduk di bangku SMA 

mempelajari ilmu IPS sedangkan ketika masuk kuliah di jurusan olahraga 

khususnya di FIK UNY harus mempelajari ilmu IPA. 

Menilai tingkat efisiensi serta kelayakan sebuah kegiatan pendidikan dapat 

dilakukan dengan cara mengevaluasi luaran Toosi et al., (2018: 2). Pernyataan ini 

memiliki keterkaitan yang tinggi terhadap hasil evaluasi product manajemen KKO 

SMA N 4 Yogyakarta. Seluruh rangkaian program yang telah disusun salah satu 

indikator untuk menilai tingkat keberhasilannya dapat dilakukan dengan cara 

melihat produk dari program tersebut. 

 Melalui pembahasan di paragraf sebelumnya, rekomendasi dari peneliti bagi 

pengelola kurang lebih sama dengan pembahasan aspek process yaitu mengubah 

sistem penjurusan siswa KKO SMA N 4 Yogyakarta dari IPS menuju ke IPA dan 

bekerjasama dengan DISDIKPORA kota Yogyakarta dan Provinsi DIY untuk 

memberikan pemahaman bagi masyarakat luas bahwa KKO di tingkat SMA akan 

lebih optimal dan tepat jika dimasukkan ke dalam jurusan IPA karena olahraga 

memiliki dasar rumpun ilmu IPA. Jika product yang dihasilkan oleh KKO SMA N 

4 Yogyakarta merupakan siswa yang berasal dari jurusan IPS, ke depan siswa-siswa 

ini pasti akan mengalami hambatan serupa seperti alumni-alumni KKO SMA N 4 

Yogyakarta sebelumnya yang melanjutkan kuliah di FIK UNY. Hal ini karena 
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alumni tersebut telah menyatakan bahwa mengalami hambatan mengikuti kegiatan 

perkuliahan karena pada saat masuk di FIK UNY semua mahasiswa akan 

mempelajari ilmu IPA. 

5. Pembahasan Keseluruhan Aspek 

Berdasarkan hasil evaluasi kuantitatif tabel 30. tertulis bahwa hasil evaluasi 

kuantitatif keseluruhan manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta masuk kriteria 

sedang dengan nilai 3,18. Hasil dari masing-masing aspek yaitu aspek context 

masuk kriteria baik, input sedang process kurang dan product sedang. Terdapat 

beberapa catatan penting yang fundamental dan penting untuk dipertimbangkan 

oleh pihak sekolah untuk menentukan keberlanjutan program ke depan berdasarkan 

hasil wawancara atau data kualitatif. Saran dari aspek input, process dan product 

jika dihubungkan satu per satu mengarah kepada kualitas masukan SDM maupun 

luaran SDM. 

Seorang pimpinan program wajib melakukan manajemen kepada SDM yang 

dimiliki karena SDM itu sendiri akan berpengaruh dengan kinerja dan hasil akhir 

dari rangkaian program. Hal ini juga dinyatakan oleh Ahmad (2015: 2) bahwa 

kegiatan manajemen SDM merupakan kegiatan manajemen yang penting karena 

SDM adalah aset berharga dalam sebuah organisasi. Jika dihubungkan dengan 

kajian manajemen olahraga, perencanaan dari program KKO masih perlu di 

optimalkan khususnya terkait dengan perencanaan awal dan hasil atau product yang 

nantinya akan dihasilkan. Perencanaan dibutuhkan bagi setiap organisasi dan 

bidang manajemen Sumarno & Irianto (2019: 107). Beberapa rekomendasi akan 

disampaikan pada Bab V pada bagian rekomendasi. 
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D. Keterbatasan Penelitian 

Penulisan tesis ini mengalami beberapa keterbatasan penelitian yang dialami 

oleh penulis. Keterbatasan penelitian tersebut antara lain: 

1. Pihak lokasi uji instrumen mengatakan bahwa salah satu sampel 

pengelola uji instrumen baru saja dilantik menjadi pengelola di sekolah 

tersebut sehingga pengisian kuesioner masih harus di dampingi oleh 

pengelola lain. 

2. Proses wawancara pengambilan data yang kurang optimal pada sampel 

siswa karena jumlah siswa yang banyak yaitu 36 orang sehingga 

wawancara dilakukan dengan cara pembagian kelompok dan masing-

masing kelompok berisi 5 orang siswa. 

3. Masih dalam pandemi Covid-19 sehingga durasi wawancara belum 

berjalan semaksimal mungkin. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Rangkaian evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta jika dilihat dari 

hasil kuantitatif memiliki kriteria sedang ditunjukkan dengan angka 3,18. Hasil dari 

masing-masing aspek yaitu aspek context masuk kriteria baik, input sedang process 

kurang dan product sedang. Jika digabungkan dengan data kualitatif atau hasil 

wawancara, kesimpulan akhir dari manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta adalah 

sedang dengan hasil evaluasi aspek context berada dalam kategori baik tanpa 

catatan serta beberapa catatan penting yang fundamental pada bagian input, process 

dan product. Oleh karena itu berdasarkan deskripsi diatas, manajemen KKO di 

SMA N 4 Yogyakarta masih belum optimal. Rumusan masalah penelitian ini telah 

terjawab yaitu empat mahasiswa FIK UNY yang mengalami kendala akademik dan 

mahasiswa tersebut merupakan alumni KKO SMA N 4 Yogyakarta akibat dari 

kesalahan penjurusan dan sampai saat ini siswa KKO SMA N 4 Yogyakarta masih 

dimasukkan ke dalam jurusan IPS. Struktur kepengurusan program KKO memang 

tidak di masukkan ke dalam website resmi sekolah akan tetapi struktur 

kepengurusan KKO tersedia dan siswa mengetahui siapa saja pengurus program 

KKO. 

B. Implikasi 

Terdapat implikasi penting dari hasil penelitian manajemen KKO SMA N 4 

Yogyakarta ini. Implikasi tersebut yaitu ketika siswa KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

dimasukkan ke dalam jurusan IPA, maka langkah ini akan diikuti oleh sekolah-

sekolah lain yang memiliki program KKO. Hal ini mengingat SMA N 4 Yogyakarta 



92 

 

merupakan sekolah laboratorium dari FIK UNY selaku Fakultas Keolahragaan 

unggulan yang ada di Yogyakarta, sehingga program KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

sudah sewajarnya menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain karena SMA N 4 

Yogyakarta telah terpilih menjadi sekolah laboratorium Fakultas Keolahragaan 

unggulan di Yogyakarta 

C. Rekomendasi 

Melihat hasil evaluasi manajemen KKO SMA N 4 Yogyakarta yang memiliki 

catatan penting, rekomendasi bagi pengelola dari sudut pandang manajemen 

olahraga yaitu: 

1. Aspek context yaitu pengelola senantiasa tetap mempertahankan hasil 

evaluasi ini karena berada dalam kriteria baik dan diusahakan untuk lebih 

optimal dalam mengembangkan aspek context agar dapat mencapai kriteria 

sangat baik. 

2. Aspek input yaitu mengubah sistem penjurusan siswa KKO SMA N 4 

Yogyakarta dari jurusan IPS ke jurusan IPA berkoordinasi dengan Walikota 

serta DISDIKPORA setempat karena olahraga itu sendiri memiliki dasar 

rumpun ilmu IPA dan penjurusan KKO ke dalam ilmu IPS belum sesuai 

dengan input yang diinginkan FIK UNY selaku pihak yang menjalin kerja 

sama dengan sekolah. Sudut pandang manajemen olahraga menilai bahwa 

seorang manajer program harus mengetahui landasan fundamental tentang 

program apa yang sedang dikelola dan luaran yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan di lingkungan masyarakat. Penelitian ini dapat menjadi salah satu 

dasar perubahan sistem penjurusan harus dilakukan. 
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3. Aspek process yaitu setelah mengubah jurusan siswa KKO ke jurusan IPS, 

sekolah harus memutuskan apakah siswa KKO menggunakan kurikulum IPA 

yang sama dengan siswa reguler atau membuat kurikulum baru khusus bagi 

KKO. Jika membuat kurikulum baru, pembuatan kurikulum dapat meminta 

bantuan ahli di bidang pendidikan olahraga yang di bantu oleh Walikota 

Yogyakarta selaku yang memberikan surat keputusan dan DISDIKPORA 

kota Yogyakarta dan Provinsi DIY selaku pihak yang memiliki wewenang 

atas penyelenggaraan pendidikan di DIY. 

4. Aspek product yaitu bekerjasama dengan DISDIKPORA kota Yogyakarta 

dan Provinsi DIY untuk memberikan pemahaman bagi masyarakat luas 

bahwa KKO di tingkat SMA akan lebih optimal dan tepat jika dimasukkan ke 

dalam jurusan IPA karena olahraga memiliki dasar rumpun ilmu IPA. Jika 

product yang dihasilkan oleh KKO SMA N 4 Yogyakarta merupakan siswa 

yang berasal dari jurusan IPS, ke depan siswa-siswa ini pasti akan mengalami 

hambatan serupa seperti alumni-alumni KKO SMA N 4 Yogyakarta 

sebelumnya yang melanjutkan kuliah di FIK UNY. Hal ini karena alumni 

tersebut telah menyatakan bahwa mengalami hambatan mengikuti kegiatan 

perkuliahan karena pada saat masuk di FIK UNY semua mahasiswa akan 

mempelajari ilmu IPA. 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Validator 3 
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Lampiran 5. Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Uji Instrumen Pengelola 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Pertanggung 

Jawaban 

1,2,10,11  

Strategi Pengelolaan 8 7&9 

Tujuan 

Pelaksanaan 

Program 

Visi Misi 3&4  

Tujuan Program 5 6 

Input Sumber Daya Latar Belakang 

Pengurus 

12&16 13 

Integritas dan 

Tanggung Jawab 

Pengurus 

14&15  

Sarana Prasarana 

Pendukung 

Pengelolaan 

17&18  

Pendanaan Dana Pengelolaan 20,21 19 

Process Implementasi 

Sistem Manajemen 

Kegiatan 

Manajemen 

25,26,29 22 

Koordinasi 

Keseluruhan 

Pengurus 

23&24  

Rapat Bulanan dan 

Tahunan 

30&31  

Diskusi Aktif 

Antara Pengurus 

dengan Siswa 

27&28  

Product Kesesuaian sistem 

pengelolaan 

Partisipasi siswa 32&33  

Persetujuan dan 

pemahaman siswa 

tentang rangkaian 

program 

38&39  

Pengetahuan Siswa Dasar Ilmu 

Olahraga 

36&37  

Jurusan di FIK UNY 40&41  

Kesejahteraan 

Siswa 

Siswa 42,43,44  

Alumni 34&35  
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Lampiran 6. Kuesioner Uji Instrumen Pengelola 

KUESIONER PENELITIAN 

(PENGELOLA) 

EVALUASI MANAJEMEN 

KELAS KHUSUS OLAHRAGA 

SMA NEGERI 2 NGAGLIK 

PENGANTAR 

Perkenalkan Saya Abiyyu Amajida Mahasiswa Magister Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Sehubungan dengan 

penelitian yang akan Saya lakukan untuk penyelesaian tugas akhir Tesis dengan 

judul Evaluasi Manajemen Kelas Khusus Olahraga SMA Negeri 4 Yogyakarta, 

Saya memohon kepada saudara/saudari untuk berkenan menjadi responden 

penelitian Saya dengan mengisi pernyataan-pernyataan di bawah. Mohon untuk 

memberikan tanda centang (        ) pada alternatif jawaban yang telah tersedia. 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut: 

SS: Sangat Setuju  

S: Setuju  

TS: Tidak Setuju  

STS: Sangat Tidak Setuju 

Terima kasih atas segala perhatian dan bantuan saudara/saudari dalam 

mengisi kuesioner ini. 

Nama  : 

Umur    : 

Jabatan  : 
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NO Pernyataan SS S TS ST

S 

1.  Berdirinya KKO di SMA N 2 Ngaglik memiliki 

landasan hukum yang sah 

    

2.  SMA N 2 Ngaglik menjadi satu-satunya SMA 

yang memiliki layanan KKO serta terbukti 

berkualitas di Kota Yogyakarta 

    

3.  Seluruh rangkaian program KKO dilaksanakan 

berdasarkan visi dan misi 

    

4.  Semua pengelola KKO mengerti dan memahami 

tentang visi dan misi 

    

5.  Tujuan berdirinya KKO telah tercantum dalam 

visi dan misi  

    

6.  *Tujuan penyelenggaraan program tidak 

pernah disampaikan kepada siswa* 

    

7.  *Pembinaan program KKO dilakukan tidak 

berdasarkan hasil keputusan rapat pengelola* 

    

8.  Program pembinaan KKO dimulai dari seleksi 

penerimaan siswa yang ketat 

    

9.  *Program pembinaan KKO tidak 

memperhatikan aspek akademik dan non 

akademik* 

    

10.  Program pembinaan KKO dapat dipertanggung 

jawabkan secara hukum 

    

11. T Terdapat struktur kepengurusan KKO SMA N 2 

Ngaglik 

    

12.  Seluruh pengurus memiliki latar belakang 

Pendidikan dari dunia olahraga 

    

13.  *Perbedaan latar belakang Pendidikan tidak 

menghambat pengelola untuk memahami 

tentang cara pengelolaan KKO* 

    

14.  Seluruh pengurus memiliki komitmen dan 

kemauan untuk memajukan KKO baik dari segi 

akademik maupun non akademik 

    

15.  Masing-masing pengurus dapat bertanggung 

jawab atas bidang yang dikelola 

    

16.  Masing-masing pengurus mengetahui bahwa 

olahraga memiliki dasar pengetahuan berupa 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

    

17.  SMA N 2 Ngaglik memiliki sarana prasarana 

pendukung pelaksanaan program 

    

18.  Kelengkapan sarana dan prasarana KKO sesuai 

dengan standar sehingga mendukung 

keberhasilan program 
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19.  *Sekolah tidak memiliki dana yang digunakan 

untuk pembiayaan operasional pengelolaan* 

    

20.  Seluruh dana pengelolaan KKO berasal dari 

sekolah atau dinas terkait 

    

21.  Dana pengelolaan yang dimiliki selalu berada 

dalam posisi yang cukup 

    

22.  *Pengelola melaksanakan sistem pengelolaan 

tidak berdasarkan dengan visi dan misi* 

    

23.  Seluruh pengurus rutin melakukan konsolidasi 

atau koordinasi dalam mengimplementasikan 

sistem pengelolaan KKO 

    

24.  Pelaksanaan koordinasi implementasi sistem 

pengelolaan KKO dilakukan melalui rapat atau 

ketika terjadi di lapangan 

    

25.  Pengelola memasukkan seluruh siswa KKO 

kedalam jurusan IPA 

    

26.  Sistem pengelolaan melibatkan pihak eksternal 

yang memiliki hubungan kerjasama dengan 

SMA N 2 Ngaglik 

    

27.  Terdapat forum group discussion (FGD) antara 

pengelola dengan perwakilan siswa KKO yang 

membahas tentang kekurangan dan kelebihan 

program 

    

28.  Siswa diperkenankan untuk memberikan 

masukan dan saran kepada pengelola terkait 

kelebihan dan kekurangan program ketika 

acara diskusi berlangsung 

    

29.  Pengelola melibatkan ahli di bidang olahraga 

selain guru olahraga sekolah dalam hal 

kesesuaian bidang penjurusan rumpun ilmu 

    

30.  Pengelola rutin melakukan rapat yang 

membahas tentang pelaksanaan program baik 

harian, mingguan atau bulanan 

    

31.  Setiap akhir tahun, pengelola rutin melakukan 

rapat yang membahas tentang pelaksanaan 

program KKO yang telah berjalan dalam satu 

periode 

    

32.  Seluruh siswa mengikuti seluruh rangkaian 

program dengan baik 

    

33.  Terdapat peringatan atau sanksi bagi siswa 

yang melanggar tata tertib program 

    

34.  Lulusan siswa KKO sudah sesuai dengan tujuan 

program 

    

35.  Pengelola memiliki data sebaran studi lanjut 

alumni KKO SMA N 2 Ngaglik 
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36.  Pengelola menyampaikan kepada siswa bahwa 

olahraga memiliki dasar ilmu pengetahuan IPA 

    

37.  Seluruh siswa mengetahui bahwa olahraga 

memiliki dasar ilmu pengetahuan IPA 

    

38.  Seluruh siswa memahami tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

39.  Seluruh siswa menyetujui tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

40.  Pengelola menyampaikan kepada siswa bahwa 

seluruh jurusan di FIK UNY memilik basis 

ilmu IPA 

    

41. S Seluruh siswa mengetahui bahwa semua 

program studi di FIK UNY merupakan program 

studi berbasis IPA/SAINTEK 

    

42.  Terdapat penghargaan atau award dari 

pengelola bagi siswa paling berprestasi baik dari 

segi akademik dan non akademik 

    

43.  Pengelola memberikan rekomendasi jurusan 

kuliah bagi siswa kelas XI 

    

44.  Pengelola mengarahkan kepada siswa bahwa 

jurusan olahraga merupakan jurusan yang linier 

atau sejalan dengan kemampuan siswa KKO 

yang unggul dalam bidang olahraga 
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Lampiran 7. Rekap Jawaban Uji Instrumen Kuesioner Pengelola 

Sampel Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 

2 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 1 4 3 

3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 1 1 4 3 

4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 1 2 3 3 

5 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 1 4 4 

 

Sampel Soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 

4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 

5 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 3 
 

Sampel Soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 

2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 1 3 3 3 3 

3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 

4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 

5 2 3 3 3 4 4 4 4 4 1 3 3 3 4 
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Lampiran 8.Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Uji Instrumen Siswa 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Pertanggung Jawaban 

1,2,3  

Visi Misi  Visi Misi Program 5 4 

Input Latar Belakang Pengalaman Pengelola 6&12  

Kompetensi  Kompetensi Pengelola 7&8  

Dana Biaya Operasional 15&9  

Siswa Penerimaan Siswa 10 11 

Dukungan Orang Tua 13&14  

Klub 16&17  

Process Pengelolaan Implementasi Sistem 

Pengelolaan KKO 

18,19,22, 

 

20,21,23 

Product Pengetahuan Pengetahuan Siswa 

Tentang Tujuan 

Program 

24&25  

Pengetahuan Siswa 

Tentang Nama Serta 

Tugas Masing-Masing 

Pengelola 

26&27  

Dasar Ilmu Olahraga 32&33  

Manfaat Manfaat Program 30&31  

Kesejahteraan Kesejahteraan Siswa 

Siswa 

28&29  
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Lampiran 9. Kuesioner Uji Instrumen Siswa 

UESIONER PENELITIAN 

(SISWA) 

EVALUASI MANAJEMEN 

KELAS KHUSUS OLAHRAGA 

SMA NEGERI 2 NGAGLIK  

PENGANTAR 

Perkenalkan Saya Abiyyu Amajida Mahasiswa Magister Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Sehubungan dengan 

penelitian yang akan Saya lakukan untuk penyelesaian tugas akhir Tesis dengan 

judul Evaluasi Manajemen Kelas Khusus Olahraga SMA Negeri 4 Yogyakarta", 

Saya memohon kepada saudara/saudari untuk berkenan menjadi responden uji 

instrumen Saya dengan mengisi pernyataan-pernyataan di bawah. Mohon untuk 

memberikan tanda centang (        ) pada alternatif jawaban yang telah tersedia. 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut: 

SS: Sangat Setuju  

S: Setuju  

TS: Tidak Setuju  

STS: Sangat Tidak Setuju 

Terima kasih atas segala perhatian dan bantuan saudara/saudari dalam 

mengisi kuesioner ini. 

Nama : 

Umur   : 
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NO Pernyataan SS S TS STS 

1.  Siswa mengetahui bahwa berdirinya KKO di 

SMA N 2 Ngaglik memiliki landasan hukum 

yang sah 

    

2.  Siswa mengetahui bahwa SMA N 2 Ngaglik 

menjadi satu-satunya SMA yang memiliki 

layanan KKO serta terbukti berkualitas di 

Kabupaten Sleman 

    

3.  Siswa mengetahui bahwa tersedia papan atau 

data struktur kepengurusan program KKO yang 

dapat dilihat siswa setiap waktu 

    

4.  *Siswa tidak mengetahui bahwa tersedia papan 

atau data tentang visi misi program KKO yang 

dapat dilihat siswa setiap waktu* 

    

5.  Siswa memahami visi misi program KKO     

6.  Pengelola KKO mengetahui dan memahami 

tentang dunia olahraga khususnya di bidang 

KKO 

    

7.  Pengelola memiliki pengaruh besar terhadap 

prestasi siswa 

    

8.  Pengelola KKO mampu memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan keberlangsungan 

pendidikan siswa KKO di sekolah 

    

9.  Seluruh siswa tidak pernah mengeluarkan dana 

pribadi dalam pelaksanaan program KKO 

    

10.  Seluruh siswa KKO diterima dari proses seleksi 

yang diselenggarakan oleh sekolah 

    

11.  *Siswa tidak menuliskan cabang olahraga yang 

dikuasai ketika mendaftar KKO di SMA N 2 

Ngaglik* 

    

12.  Seluruh siswa mengetahui bahwa pengelola 

memiliki pengalaman mengelola klub atau 

instansi olahraga 

    

13.  Orang tua mendukung siswa untuk masuk 

kedalam KKO SMA N 2 Ngaglik  

    

14.  Orang tua memberikan dukungan baik moral 

serta finansial atau uang kepada siswa  

    

15.  Pengelola menyediakan dana bantuan bagi 

siswa yang mengikuti pertandingan 

    

16.  Pihak club atau pelatih mendukung siswa untuk 

masuk ke KKO SMA N 2 Ngaglik 

    

17.  Pihak klub tidak pernah mempermasalahkan 

program KKO SMA N 2 Ngaglik 

    

18.  Pengelola menyampaikan seluruh rangkaian 

program pengelolaan KKO kepada siswa 
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19.  Pengelola melaksanakan pengelolaan sesuai 

dengan rancangan program yang disampaikan 

kepada siswa 

    

20.  *Pengelola tidak pernah melakukan evaluasi 

proses belajar mengajar siswa KKO* 

    

21.  *Pengelola tidak pernah melakukan evaluasi 

proses latihan siswa KKO* 

    

22.  Seluruh siswa KKO dimasukkan kedalam 

jurusan IPA 

    

23.  *Pengelola tidak menyediakan sarana prasarana 

siswa KKO dengan baik* 

    

24.  Pengurus menyampaikan tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

25.  Seluruh siswa mengetahui dan memahami 

tujuan program KKO diselenggarakan 

    

26.  Siswa KKO mengetahui nama dan tugas 

masing-masing pengelola berdasarkan struktur 

pengelolaan 

    

27.  Ketersediaan struktur pengelolaan 

memudahkan siswa ketika mengalami 

permasalahan baik akademik maupun non 

akademik 

    

28.  Terdapat penghargaan atau award dari 

pengelola bagi siswa paling berprestasi baik 

dari segi akademik dan non akademik 

    

29.  Pengelola memberikan rekomendasi jurusan 

kuliah bagi siswa kelas XI 

    

30.  Rangkaian program KKO membantu prestasi 

akademik siswa 

    

31.  Rangkaian program KKO membantu prestasi 

non akademik siswa 

    

32.  Siswa KKO mengetahui bahwa dasar ilmu 

olahraga yaitu IPA 

    

33.  Siswa KKO mengetahui bahwa dasar ilmu 

olahraga yaitu IPA dari sekolah sebagai 

pengelola program KKO  
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Lampiran 10. Rekap Jawaban Uji Instrumen Kuesioner Siswa 

Sampel Soal 

1.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

2.  4 3 3 2 4 4 4 3 3 1 2 

3.  4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 

4.  4 4 4 4 3 4 2 3 2 2 4 

5.  3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 

6.  4 3 4 3 4 3 3 3 2 2 3 

7.  4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 

8.  4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 

9.  4 3 3 4 4 4 3 3 1 2 4 

10.  4 3 3 2 4 4 3 3 2 2 4 

11.  4 4 4 3 4 4 4 4 2 2 3 

12.  4 3 4 1 4 4 3 3 2 2 4 

13.  4 3 4 1 3 4 3 4 2 1 4 

14.  4 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 

15.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

16.  4 3 3 2 3 3 3 4 2 2 3 

17.  3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 4 

18.  4 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 

19.  3 3 4 4 4 4 3 4 2 2 3 

20.  4 3 4 1 3 4 4 4 2 4 4 

 

Sampel Soal 

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1.  3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 

2.  3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 

3.  3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 

4.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

5.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

6.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

7.  4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 

8.  3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 

9.  3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 

10.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

11.  3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 1 

12.  3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 

13.  3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 1 

14.  3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

15.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

16.  3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 1 

17.  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 

18.  3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 

19.  4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 1 

20.  3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
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Sampel Soal 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1.  3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 

2.  3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 

3.  3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 

4.  3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 

5.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 

6.  3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 

7.  3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 

8.  3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 

9.  3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 

10.  3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 

11.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

12.  3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 3 

13.  3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 

14.  3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 

15.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

16.  3 3 1 2 2 4 1 1 4 4 3 

17.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

18.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 

19.  3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 

20.  4 4 4 4 2 2 4 2 2 3 4 

 

  



117 

 

Lampiran 11. Dokumentasi Uji Instrumen 
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian 

 

 

 



120 

 

Lampiran 13. Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian Pengelola 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Pertanggung 

Jawaban 

1,2,10,11  

Strategi Pengelolaan 8 7&9 

Tujuan 

Pelaksanaan 

Program 

Visi Misi 3&4  

Tujuan Program 5 6 

Input Sumber Daya  Latar Belakang 

Pengurus 

12&16 13 

Integritas dan 

Tanggung Jawab 

Pengurus 

14&15  

Sarana Prasarana 

Pendukung 

Pengelolaan 

17&18  

Pendanaan Dana Pengelolaan 20,21 19 

Process Implementasi 

Sistem Manajemen 

Kegiatan 

Manajemen 

25,26,29 22 

Koordinasi 

Keseluruhan 

Pengurus 

23&24  

Rapat Bulanan dan 

Tahunan 

30&31  

Diskusi Aktif 

Antara Pengurus 

dengan Siswa 

27&28  

Product Kesesuaian sistem 

pengelolaan 

Partisipasi siswa 32&33  

Persetujuan dan 

pemahaman siswa 

tentang rangkaian 

program 

38&39  

Pengetahuan Siswa Dasar Ilmu 

Olahraga 

36&37  

Jurusan di FIK UNY 40&41  

Kesejahteraan 

Siswa 

Siswa 42,43,44  

Alumni 34&35  
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Lampiran 14. Kuesioner Penelitian Pengelola 

KUESIONER PENELITIAN 

(PENGELOLA) 

EVALUASI MANAJEMEN 

KELAS KHUSUS OLAHRAGA 

SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA 

PENGANTAR 

Perkenalkan Saya Abiyyu Amajida Mahasiswa Magister Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Sehubungan dengan 

penelitian yang akan Saya lakukan untuk penyelesaian tugas akhir Tesis dengan 

judul “Evaluasi Manajemen Kelas Khusus Olahraga SMA Negeri 4 Yogyakarta”, 

Saya memohon kepada saudara/saudari untuk berkenan menjadi responden 

penelitian Saya dengan mengisi pernyataan-pernyataan di bawah. Mohon untuk 

memberikan tanda centang (        ) pada alternatif jawaban yang telah tersedia. 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut: 

SS: Sangat Setuju  

S: Setuju  

TS: Tidak Setuju  

STS: Sangat Tidak Setuju 

Terima kasih atas segala perhatian dan bantuan saudara/saudari dalam 

mengisi kuesioner ini. 

Nama  : 

Umur    : 

Jabatan  : 
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NO Pernyataan SS S TS ST

S 

1.  Berdirinya KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

memiliki landasan hukum yang sah 

    

2.  SMA N 4 Yogyakarta menjadi satu-satunya 

SMA yang memiliki layanan KKO serta terbukti 

berkualitas di Kota Yogyakarta 

    

3.  Seluruh rangkaian program KKO dilaksanakan 

berdasarkan visi dan misi 

    

4.  Semua pengelola KKO mengerti dan memahami 

tentang visi dan misi 

    

5.  Tujuan berdirinya KKO telah tercantum dalam 

visi dan misi  

    

6.  *Tujuan penyelenggaraan program tidak 

pernah disampaikan kepada siswa* 

    

7.  *Pembinaan program KKO dilakukan tidak 

berdasarkan hasil keputusan rapat pengelola* 

    

8.  Program pembinaan KKO dimulai dari seleksi 

penerimaan siswa yang ketat 

    

9.  *Program pembinaan KKO tidak 

memperhatikan aspek akademik dan non 

akademik* 

    

10.  Program pembinaan KKO dapat dipertanggung 

jawabkan secara hukum 

    

11.  Terdapat struktur kepengurusan KKO SMA N 4 

Yogyakarta 

    

12.  Seluruh pengurus memiliki latar belakang 

Pendidikan dari dunia olahraga 

    

13.  *Perbedaan latar belakang Pendidikan tidak 

menghambat pengelola untuk memahami 

tentang cara pengelolaan KKO* 

    

14.  Seluruh pengurus memiliki komitmen dan 

kemauan untuk memajukan KKO baik dari segi 

akademik maupun non akademik 

    

15.  Masing-masing pengurus dapat bertanggung 

jawab atas bidang yang dikelola 

    

16.  Masing-masing pengurus mengetahui bahwa 

olahraga memiliki dasar pengetahuan berupa 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

    

17.  SMA N 4 Yogyakarta memiliki sarana prasarana 

pendukung pelaksanaan program 

    

18.  Kelengkapan sarana dan prasarana KKO sesuai 

dengan standar sehingga mendukung 

keberhasilan program 
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19.  *Sekolah tidak memiliki dana yang digunakan 

untuk pembiayaan operasional pengelolaan* 

    

20.  Seluruh dana pengelolaan KKO berasal dari 

sekolah atau dinas terkait 

    

21.  Dana pengelolaan yang dimiliki selalu berada 

dalam posisi yang cukup 

    

22.  *Pengelola melaksanakan sistem pengelolaan 

tidak berdasarkan dengan visi dan misi* 

    

23.  Seluruh pengurus rutin melakukan konsolidasi 

atau koordinasi dalam mengimplementasikan 

sistem pengelolaan KKO 

    

24.  Pelaksanaan koordinasi implementasi sistem 

pengelolaan KKO dilakukan melalui rapat atau 

ketika terjadi di lapangan 

    

25.  Pengelola memasukkan seluruh siswa KKO 

kedalam jurusan IPA 

    

26.  Sistem pengelolaan melibatkan pihak eksternal 

yang memiliki hubungan kerjasama dengan 

SMA N 4 Yogyakarta 

    

27.  Terdapat forum group discussion (FGD) antara 

pengelola dengan perwakilan siswa KKO yang 

membahas tentang kekurangan dan kelebihan 

program 

    

28.  Siswa diperkenankan untuk memberikan 

masukan dan saran kepada pengelola terkait 

kelebihan dan kekurangan program ketika 

acara diskusi berlangsung 

    

29.  Pengelola melibatkan ahli di bidang olahraga 

selain guru olahraga sekolah dalam hal 

kesesuaian bidang penjurusan rumpun ilmu 

    

30.  Pengelola rutin melakukan rapat yang 

membahas tentang pelaksanaan program baik 

harian, mingguan atau bulanan 

    

31.  Setiap akhir tahun, pengelola rutin melakukan 

rapat yang membahas tentang pelaksanaan 

program KKO yang telah berjalan dalam satu 

periode 

    

32.  Seluruh siswa mengikuti seluruh rangkaian 

program dengan baik 

    

33.  Terdapat peringatan atau sanksi bagi siswa 

yang melanggar tata tertib program 

    

34.  Lulusan siswa KKO sudah sesuai dengan tujuan 

program 

    

35.  Pengelola memiliki data sebaran studi lanjut 

alumni KKO SMA N 4 Yogyakarta 
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36.  Pengelola menyampaikan kepada siswa bahwa 

olahraga memiliki dasar ilmu pengetahuan IPA 

    

37.  Seluruh siswa mengetahui bahwa olahraga 

memiliki dasar ilmu pengetahuan IPA 

    

38.  Seluruh siswa memahami tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

39.  Seluruh siswa menyetujui tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

40.  Pengelola menyampaikan kepada siswa bahwa 

seluruh jurusan di FIK UNY memilik basis 

ilmu IPA 

    

41.  Seluruh siswa mengetahui bahwa semua 

program studi di FIK UNY merupakan program 

studi berbasis IPA/SAINTEK 

    

42.  Terdapat penghargaan atau award dari 

pengelola bagi siswa paling berprestasi baik dari 

segi akademik dan non akademik 

    

43.  Pengelola memberikan rekomendasi jurusan 

kuliah bagi siswa kelas XI 

    

44.  Pengelola mengarahkan kepada siswa bahwa 

jurusan olahraga merupakan jurusan yang linier 

atau sejalan dengan kemampuan siswa KKO 

yang unggul dalam bidang olahraga 
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Lampiran 15. Rekap Jawaban Kuesioner Penelitian Pengelola 

Sampel Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 

2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 4 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 
 

Sampel Soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

2 3 2 2 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 2 3 

3 4 3 3 2 2 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 

4 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 4 4 3 4 4 
 

Sampel Soal 

31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

2 3 4 4 2 3 2 2 3 3 1 2 4 3 3 

3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 

4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 
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Lampiran 16. Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian Siswa 

Aspek Indikator Sub Indikator Butir Soal 

Positif Negatif 

Context Latar Belakang 

Program 

Dasar Pendirian dan 

Pertanggung Jawaban 

1,2,3  

Visi Misi  Visi Misi Program 5 4 

Input Latar Belakang Pengalaman Pengelola 6&12  

Kompetensi  Kompetensi Pengelola 7&8  

Dana Biaya Operasional 15&9  

Siswa Penerimaan Siswa 10 11 

Dukungan Orang Tua 13&14  

Klub 16&17  

Process Pengelolaan Implementasi Sistem 

Pengelolaan KKO 

18,19,22, 

 

20,21,23 

Product Pengetahuan Pengetahuan Siswa 

Tentang Tujuan 

Program 

24&25  

Pengetahuan Siswa 

Tentang Nama Serta 

Tugas Masing-Masing 

Pengelola 

26&27  

Dasar Ilmu Olahraga 32&33  

Manfaat Manfaat Program 30&31  

Kesejahteraan Kesejahteraan Siswa  28&29  
 

  



127 

 

Lampiran 17. Kuesioner Penelitian Siswa 

KUESIONER PENELITIAN 

(SISWA) 

EVALUASI MANAJEMEN 

KELAS KHUSUS OLAHRAGA 

SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA 

PENGANTAR 

Perkenalkan Saya Abiyyu Amajida Mahasiswa Magister Ilmu Keolahragaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta. Sehubungan dengan 

penelitian yang akan Saya lakukan untuk penyelesaian tugas akhir Tesis dengan 

judul Evaluasi Manajemen Kelas Khusus Olahraga SMA Negeri 4 Yogyakarta, 

Saya memohon kepada saudara/saudari untuk berkenan menjadi responden 

penelitian Saya dengan mengisi pernyataan-pernyataan di bawah. Mohon untuk 

memberikan tanda centang (        ) pada alternatif jawaban yang telah tersedia. 

Adapun alternatif jawaban tersebut antara lain sebagai berikut: 

SS: Sangat Setuju  

S: Setuju  

TS: Tidak Setuju  

STS: Sangat Tidak Setuju 

Terima kasih atas segala perhatian dan bantuan saudara/saudari dalam 

mengisi kuesioner ini. 

Nama : 

Umur   : 
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NO Pernyataan SS S TS STS 

1.  Siswa mengetahui bahwa berdirinya KKO di 

SMA N 4 Yogyakarta memiliki landasan 

hukum yang sah 

    

2.  Siswa mengetahui bahwa SMA N 4 

Yogyakarta menjadi satu-satunya SMA yang 

memiliki layanan KKO serta terbukti 

berkualitas di Kota Yogyakarta 

    

3.  Siswa mengetahui bahwa tersedia papan atau 

data struktur kepengurusan program KKO yang 

dapat dilihat siswa setiap waktu 

    

4.  *Siswa tidak mengetahui bahwa tersedia papan 

atau data tentang visi misi program KKO yang 

dapat dilihat siswa setiap waktu* 

    

5.  Siswa memahami visi misi program KKO     

6.  Pengelola KKO mengetahui dan memahami 

tentang dunia olahraga khususnya di bidang 

KKO 

    

7.  Pengelola memiliki pengaruh besar terhadap 

prestasi siswa 

    

8.  Pengelola KKO mampu memecahkan masalah 

yang berhubungan dengan keberlangsungan 

pendidikan siswa KKO di sekolah 

    

9.  Seluruh siswa tidak pernah mengeluarkan dana 

pribadi dalam pelaksanaan program KKO 

    

10.  Seluruh siswa KKO diterima dari proses seleksi 

yang diselenggarakan oleh sekolah 

    

11.  *Siswa tidak menuliskan cabang olahraga yang 

dikuasai ketika mendaftar KKO di SMA N 4 

Yogyakarta* 

    

12.  Seluruh siswa mengetahui bahwa pengelola 

memiliki pengalaman mengelola klub atau 

instansi olahraga 

    

13.  Orang tua mendukung siswa untuk masuk 

kedalam KKO SMA N 4 Yogyakarta 

    

14.  Orang tua memberikan dukungan baik moral 

serta finansial atau uang kepada siswa  

    

15.  Pengelola menyediakan dana bantuan bagi 

siswa yang mengikuti pertandingan 

    

16.  Pihak club atau pelatih mendukung siswa untuk 

masuk ke KKO SMA N 4 Yogyakarta 

    

17.  Pihak klub tidak pernah mempermasalahkan 

program KKO SMA N 4 Yogyakarta 

    

18.  Pengelola menyampaikan seluruh rangkaian 

program pengelolaan KKO kepada siswa 
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19.  Pengelola melaksanakan pengelolaan sesuai 

dengan rancangan program yang disampaikan 

kepada siswa 

    

20.  *Pengelola tidak pernah melakukan evaluasi 

proses belajar mengajar siswa KKO* 

    

21.  *Pengelola tidak pernah melakukan evaluasi 

proses latihan siswa KKO* 

    

22.  Seluruh siswa KKO dimasukkan kedalam 

jurusan IPA 

    

23.  *Pengelola tidak menyediakan sarana prasarana 

siswa KKO dengan baik* 

    

24.  Pengurus menyampaikan tujuan program KKO 

diselenggarakan 

    

25.  Seluruh siswa mengetahui dan memahami 

tujuan program KKO diselenggarakan 

    

26.  Siswa KKO mengetahui nama dan tugas 

masing-masing pengelola berdasarkan struktur 

pengelolaan 

    

27.  Ketersediaan struktur pengelolaan 

memudahkan siswa ketika mengalami 

permasalahan baik akademik maupun non 

akademik 

    

28.  Terdapat penghargaan atau award dari 

pengelola bagi siswa paling berprestasi baik 

dari segi akademik dan non akademik 

    

29.  Pengelola memberikan rekomendasi jurusan 

kuliah bagi siswa kelas XI 

    

30.  Rangkaian program KKO membantu prestasi 

akademik siswa 

    

31.  Rangkaian program KKO membantu prestasi 

non akademik siswa 

    

32.  Siswa KKO mengetahui bahwa dasar ilmu 

olahraga yaitu IPA 

    

33.  Siswa KKO mengetahui bahwa dasar ilmu 

olahraga yaitu IPA dari sekolah sebagai 

pengelola program KKO  
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Lampiran 18. Rekap Jawaban Kuesioner Penelitian Siswa 

Sampel Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1.  3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 

2.  4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 

3.  3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 

4.  4 4 4 2 3 4 3 4 2 4 2 

5.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

6.  3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 

7.  3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 

8.  3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 

9.  4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 4 

10.  4 4 2 2 2 3 1 3 4 4 4 

11.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

12.  3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 1 

13.  4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 

14.  3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 

15.  3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 

16.  4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 

17.  3 3 2 2 3 3 1 2 3 4 3 

18.  3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 

19.  4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 

20.  4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

21.  3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

22.  4 4 3 2 3 4 2 2 3 3 4 

23.  3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 

24.  3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 

25.  3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 

26.  3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 

27.  4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 

28.  4 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 

29.  4 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 

30.  4 4 4 3 4 4 4 3 2 4 3 

31.  4 4 4 3 3 3 2 4 3 3 4 

32.  4 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 

33.  4 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 

34.  4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 

35.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

36.  3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 
 

  



131 

 

Sampel Soal 

12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 

1.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 

2.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

3.  2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 

4.  4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 2 

5.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 

6.  3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 

7.  3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 

8.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 

9.  2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 1 

10.  2 4 4 3 4 4 2 3 1 1 1 

11.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 

12.  2 4 4 2 4 4 4 3 2 4 1 

13.  4 4 4 4 4 1 4 4 3 3 3 

14.  3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 

15.  2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

16.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

17.  3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 1 

18.  3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 

19.  3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 

20.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 

21.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 

22.  4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 1 

23.  3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 

24.  3 4 3 2 4 3 3 3 4 4 1 

25.  3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 

26.  3 4 3 2 3 4 4 3 2 3 1 

27.  3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 1 

28.  3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 

29.  4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 1 

30.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 

31.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 

32.  3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 1 

33.  3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 

34.  3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 

35.  4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 

36.  2 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 
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Sampel Soal 

23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 

1.  1 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 

2.  4 4 4 4 3 2 4 4 4 1 2 

3.  3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 

4.  2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 

5.  2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 

6.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

7.  3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 

8.  2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 

9.  4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 

10.  2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 3 

11.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 

12.  4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 

13.  3 3 4 2 2 2 4 2 3 2 3 

14.  4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

15.  3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 

16.  3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 

17.  2 3 3 1 3 1 4 3 3 3 2 

18.  4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 

19.  2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 

20.  3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 

21.  3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 

22.  3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 

23.  2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 

24.  4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 

25.  2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

26.  3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 

27.  3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 

28.  2 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

29.  4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 

30.  3 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 

31.  3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 

32.  2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 3 

33.  2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 

34.  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

35.  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 

36.  2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 4 
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Lampiran 19. Tabel Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara Pengelola 

NO Aspek Kisi-Kisi 

1.  Context a. Landasan Hukum KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

b. Latar belakang berdirinya KKO  

c. Visi Misi KKO  

2.  Input a. Latar belakang pengelola 

b. Pengetahuan pengurus tentang jurusan di FIK 

UNY 

c. Kompetensi masing-masing pengurus 

3.  Process a. Implementasi sistem manajemen KKO  

b. Monitoring dan evaluasi secara berkala oleh 

pihak sekolah 

c. Kendala jika seluruh siswa KKO dimasukkan ke 

dalam jurusan IPA 

d. Pertemuan pengelola dengan siswa terkait 

keberlangsungan program 

e. Pertemuan pengelola dengan pihak FIK UNY 

4.  Product a. Reward atau penghargaan bagi siswa KKO yang 

berprestasi 

b. Pengetahuan siswa tentang penjurusan  

c. Pengetahuan siswa bahwa olahraga memiliki 

dasar pengetahuan IPA 
 

  



134 

 

Lampiran 20. Daftar Pertanyaan Wawancara Pengelola 

1. Apakah berdirinya KKO di SMA N 4 Yogyakarta memiliki landasan 

hokum?  

2. Berdirinya KKO di SMA N 4 Yogyakarta berdasarkan keinginan pihak 

sekolah atau penunjukan langsung dari dinas terkait? 

3. Apakah KKO di SMA N 4 Yogyakarta memiliki visi dan misi pengelolaan? 

4. Apakah latar belakang pengelola program KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

dari lulusan olahraga atau bukan?  

5. Apakah pengelola mengetahui bahwa olahraga itu sendiri memiliki dasar 

ilmu pengetahuan alam atau IPA jika dilihat dari seluruh rumpun ilmu 

program studi di FIK UNY? 

6. Apakah masing-masing pengelola berkompeten di bidang yang di kelola? 

7. Apakah implementasi sistem pengelolaan KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

sudah melibatkan ahli di bidang olahraga? 

8. Apa kendala sekolah jika seluruh siswa KKO dimasukkan kedalam jurusan 

IPA? 

9. Apakah pihak sekolah rutin melakukan monitoring tentang pelaksanaan 

sistem pengelolaan KKO di SMA N 4 Yogyakarta? 

10. Apakah pernah dilakukan Forum Group Discussion (FGD) antara pihak 

SMA N 4 Yogyakarta dengan siswa yang membahas tentang 

keberlangsungan program? 

11. Apakah pernah dilakukan Forum Group Discussion (FGD) antara pihak 

SMA N 4 Yogyakarta dengan FIK UNY selaku pihak eksternal yang 

memiliki hubungan kerjasama? 

12.  Apakah sekolah memberikan reward atau penghargaan bagi siswa KKO 

berprestasi baik di bidang non akademik dan akademik? 

13. Apakah seluruh siswa KKO mengetahui fungsi dari penjurusan rumpun 

ilmu di SMA N 4 Yogyakarta? 

14. Apakah siswa mengetahui bahwa olahraga memiliki dasar rumpun ilmu 

IPA? 
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Lampiran 21. Tabel Kisi-Kisi Pertanyaan Wawancara Siswa 

NO Aspek Kisi-Kisi 

1.  Context a. Pengetahuan siswa tentang landasan hukum 

berdirinya KKO di SMA N 4 Yogyakarta 

b. Pengetahuan siswa tentang ketersediaan papan 

informasi yang berisi struktur kepengurusan 

program KKO SMA N 4 Yogyakarta 

c. Pengetahuan siswa tentang ketersediaan papan 

informasi yang berisi visi misi program KKO SMA 

N 4 Yogyakarta 

2.  Input a. Penerimaan siswa untuk masuk program KKO 

b. Dana operasional program 

c. Kualitas sarana dan prasarana 

3.  Process a. Implementasi sistem manajemen KKO  

b. Monitoring dan evaluasi dari dinas terkait dan 

pengelola terhadap keberlangsungan program 

c. Pengetahuan siswa akan dasar ilmu olahraga yaitu 

ilmu alam (IPA) 

d. Forum Group Discussion antara siswa dengan 

pengelola 

4.  Product a. Reward atau penghargaan bagi siswa KKO yang 

berprestasi 

b. Pengetahuan siswa tentang tujuan penjurusan 

c. Kesediaan pengelola dalam memberikan 

rekomendasi jurusan kuliah bagi siswa KKO 
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Lampiran 22. Daftar Pertanyaan Wawancara Siswa 

1. Apakah siswa mengetahui tentang landasan hukum berdirinya KKO di 

SMA N 4 Yogyakarta? 

2. Apakah sekolah membuat papan informasi yang berisi tentang struktur 

kepengurusan program KKO di SMA N 4 Yogyakarta? 

3. Apakah sekolah membuat papan informasi yang berisi tentang visi misi 

program KKO di SMA N 4 Yogyakarta? 

4. Apakah seluruh siswa KKO masuk melalui jalur seleksi bersama? 

5. Apakah seluruh pendanaan pelaksanaan program KKO dibiayai oleh 

sekolah? 

6. Bagaimana kualitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah atau 

dinas terkait dalam pelaksanaan program KKO? 

7. Bagaimana pendapat Anda terhadap proses manajemen selama ini yang 

telah dilakukan oleh sekolah? 

8. Apakah dinas terkait serta sekolah rutin melakukan monitoring dan evaluasi 

terkait pelaksanaan program KKO baik ketika proses belajar mengajar, 

latihan maupun pertandingan? 

9. Apakah siswa mengetahui bahwa olahraga adalah ilmu dengan dasar 

pengetahuan IPA? 

10. Apakah pengelola pernah membuat sebuah forum diskusi antara siswa 

dengan sekolah selaku pengelola program yang membahas tentang 

keberlangsungan program? 

11. Apakah pengelola pernah memberikan penghargaan atau reward kepada 

siswa yang berprestasi dari segi akademik dan non akademik? 

12. Apakah siswa mengetahui tujuan sistem penjurusan bagi KKO? 

13. Apakah pihak sekolah memberikan rekomendasi studi lanjut atau jurusan 

kuliah bagi siswa KKO? 
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 24. Leaflet Pendaftaran KKO 2021/2022 
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Lampiran 25. Informasi Pendaftaran KKO 2022 Lembar 1 
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Lampiran 26. Informasi Pendaftaran KKO 2022 Lembar 2 
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Lampiran 27. Leaflet Pendaftaran FIK UNY 2022 

 


